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- KATA PENGANTAR

B Sldang pertama I'\/Iayd‘jefis Permusjawarata‘n Rakjat

Sementara Republik Indonesia jang berlangsung dikota
Bandung pada achir tahun 1960 telah mentjapai hasil?
jang gemilang berkat adanja kerdjasama jang baik
antara golongan® politik Nasionalis, Agama dan Ko-
munis, dan antara golongan? politik dengan golongan®
karja baik sivil maupun militer. ' Dua ketetapan, jaitu
ketetapan tentang Garis? Besar Haluan Negara dan
Garis? Besar Pola Pembangunan Nasional Semesta
Berentjana Tahapan Pertama, sudah dan akan memain-
kan peranan jang sangat penting dalam kehidupan po-
litik Rakjat Indonesia sebagai garis besar politik ber-
sama dan program bersama untuk menjelesaikan re-
volusi nasional-demokratis Indonesia sebagai sesuatu
jang mutlak untuk menudju kemasjarakat Indonesia
jang adil dan makmur.

Dua ketetapan bersedjarah tsb. diambil oleh MPRS
dengan suara bulat. Golongan politik Nasionalis,
Agama dan Komunis serta semua golongan karja mem-
berikan suara persetudjuannja dengan tepuktangan
jang gemuruh, sesudah masing®? memberikan. alasan®-
nja. , . .
Saja sangat gembira dengan penerbitan brosur ini,
karena dengan ini mendjadi terpakukanlah untuk se-
lama®nja dan setjara menjeluruh alasan? kaum Komunis
menjetudjui. kedua ketetapan MPRS tsb. Kaum Ko-
munis tidak hanja telah ambilbagian jang sangat giat
dalam semua sidang MPRS, tetapi djuga telah me-
ngemukakan banjak fikiran jang realistis sehingga sa-
ngat membantu dalam mempertjepat sidang? MPRS
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dan dalam

Dijakarta, 22 Djanvari 1961

mengambil keputusap? .
dengan tugas sedjarah Rak?at Iﬂclilon jang tepat sesuai

perdjuangann;‘a sekarang ini,

’Partauj - Komunis

esia dalam tingkat

s E‘J;I}‘;etu a

Comite Centraj

Indonesia

DN A

v Pada tgl:'7 Desember 1960 MPRS' telah menutup
sidangnja jang pertama setelah madjelis tertinggi' Rak-
jat Indonesia  ini ‘mengambil dua ketetapan penting,
jaitu ‘tentang Garis® Besar Haluan Negara 'dan Garis?
Besar-Pola' Pembangunan. “efilin b oenn
- +Dengan adanja ketetapan‘pertama ‘mendjadi’ diresmi-
kanlah oleh lembaga negara tertinggi'garis perdjuangan
Rakjat Indonesia dalam ‘melikwidasiimperialisme dan
sisa® feodalisme, ‘dalam 'membangun kehidupan nasio-
nalnja jang berharidepan:Sosialisme, dalam pelaksana-~
anpolitik ‘luarnegeri jang anti-imperialisme dan untuk
perdamaian dunia, dan dalam mewudjudkan kekuasaan
politik - gotongrojong - daripada Rakjat Indonesia jang
berdjuang. st
< ‘Dengan adanja’ ketetapan'

pertama: k i
nja ‘merumuska
kehidupan jang »
berpendapat baliwa program ‘bersama 'ini; baik jang ¢
muat dalam ketetapan nomor dua’ maupun jang dimuat
dalam ‘lampiran®nja, ‘adalah’ mentjerminkan semangat
anti-imperialisme dan ‘anti-feodalisme jang kuat ‘dari
Rakjat Indonesia, semangat ingin membina hidup baru

jang modern dan progresif.



forl;’;ru;nusazg ketetapan nomor dua tentang . dandre:
tuantan;}frﬁl&ahai tanahd) adalah baik, pokokn)’é SlStIIel’;
rus hapy
]a]i}g engamre pus dan tanah hama untuk mereka
eg}umusan~ ten»tang perekonomian pada umumnja
ci(xsedagx ﬁeﬁtanggnenmngn)a dan
sektor negara d1b1dang industri,
1r: dsbrs

rangk
dokumen MPR;

Tas A5
ifﬁgjad;a?agal samasekali. Sca] ~Penanaman modaj
Rings padlgafl tidak pIopuIer dxkalangan anggota?
muitija. Jn .

Amal;at l?{endemtaan jRakﬁ;f; Sépé nuhnja sesuau dengan
alam ketetapan nomor dua diy
tang.agama mendjadi. matapeladqgrii %itjgnmmkal tenﬂ
ngan AUn;versxtas~ Negem dengan “

b < ku ts

m upun.-dari.
Iamn}a k

R : : mpemahsm .
ism roiukaan. b

‘bumi Indonesia .sebaga jarat
mutlak untuk masjarakat sosialis deeIak kemu%laﬁ };23@

Program inj tidak mungkin dilaksanakan oleh orang?
jang bersikap bantji terhadap imperialisme dan feodal-
isme, orang? jang hanja separoh® melawan imperialisme
dan feodalisme. Program ini hanja dapat dilaksanakan
oleh orang? jang kuat bersemangat anti-imperialisme
dan anti-feodalisme dan oleh orang® jang benar® ber-
tjiita? Sosialisme, ber-tjita2 hapmnja penghlsapan atas
manusia: oleh manusia,

Banjak orang bertanja tentang apa sebabn;a MPRS
bisa bekerdja tjepat dan tepat, Saja berpendapat,; bahwa
ini dimungkinkan per-tama® karena tepatnja Presiden
Sukarno menundjuk pimpinan MPRS, jaitu NASAKOM
jang dipadu dengan karja (sivil dan militer). Kemu-
dian pimpinan MPRS ini mendjalankan kebidjaksanaan
sesuai dengan kebidjaksanaan Presiden Sukarno ini.
Dengan ini banjak purbasangka dan kon‘cradlksx~ jang
tak perlu dapat dihindari. -

KOIIIpOSlSl pimpinan MPRS dan tjara-kerdja MPRS
adalah model bagi Republik Indonesia untuk bisa be-
kerdja tjepat dan tepat. Apalagi untuk pelaksanaan
Garis® Besar Pola Pembangunan, model ini harus be-
nar? ditjontoh. Dpka tidak, maka tidak ada satu soal
penting dan pokok jang dapat diselesaikan setjara tje-

pat dan tepat di Indones1a
Bandung, & Desember 1960
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kasih “ketika: beliau' didalam-

Njo1o

Alasan® Golongan Komunis memper-

D)alan perd)hangan sesuatu‘ bangsa.: t1dak pernah
mudah Begitupun djalan perdjuangan bangsa kita men-
tjapai suatu Indonesm ;ang merdeka penuh bersatu

et;fahbelah dan kuasai’’
i emlsahkan Ima B a

invasis ,,kultur 1mpemahs jang ‘meru:
masih belum berachir. Presiden
<,;Aman -
ngenang’ djasaZ: pemimpinZ: politik jang “patriotik~ dari
dulu hingga sekarang, dan:mengenang pula-djasa: pra-
djurit? kita, resmi- maupun-tak resmi, jang punja andil
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dalam perdjuangan m

Repubiik. endirikan dan mempertahankan

Salah seorang penjair kita sekal; pernah berkats :

Aku tiinta werdeka
karena aky kenal derita

o« t ini* tersimpulfa]
N : diamanatkan.
Raki . Ka munis In sia ada
Jat,”jang ‘sepenanggiing, “seperdjudngan dan se~

haridepan den jat i
gan. Rakjat ity
Oleh sebab itu ka mI% g
hja saja wakili, menjetudiy; d
1. ’ : €
sedlkltpun hasil kerdja Koim‘si I\/II]ag i
n‘xee;:}?erkua_t; zMap-f'feSto Politik RI- jang sudah kuat i,
Ham; 4 perperintjiannja sebagaj ::g”am‘s2¢'»besar‘?'/dér;"v alciu
Sl cllle 7 ?eg;r’a,:?fm enetapkarn: ;,Aman‘at,ﬁkgﬁpefmbéﬁg ugén 5
n»gunan;’n j:ﬁagax ge;msiagb’esag daripada haluan pémba
don gt m apxan . Djalannja Revolusi Kita”

B” Presiden: ¢ j
terpisabian. i Manffees;?e sebakga bag~1a}12s Jang: tak

aitu: didalam. fKong:ras;‘sijjai
um Komunis Indonesia me.
esolusi menganggap .,;Manipo]

gntlp ‘bagi. Rakjat Indonesia

: ‘ ,Man;i«festé
mendjadikannja - pegangan
141 m§nagih pelaksanaan

njetudjui keputusan DPA beserta perperintjiannja itu,
pada tanggal 30 November Kabinet Kerdja dan pada
achir tahun 1959 Depernas menjetudjuinja pula.

Tepat jang diterangkan dalam keputusan DPA bah-
wa ,,Dengan adanja Manifesto Politik ini untuk per-
tama kalinja Republik Indonesia, setelah berumur 14
tahun, mengumumkan lewat Kepala Negaranja sebuah
dokumen bersedjarah jang mendjelaskan Persoalan?
Pokok dan Program Umum Revolusi jang bersifat me-
njeluruh’, - :

Pernah kita di-hari2 revolusi, jaitu pada Hari Keba-
ngunan Nasional 20 Mei 1948, menjusun suatu Program
Bersama jang didukung bulat oleh Nasakom dan jang
ketika itu disusun dibawah pimpinan patriot besar
almarhum mahaputera Ki Hadjar Dewantara, Tetapi
Program Bersama itu program Rakjat semata, sedang
Manipol sekarang ini ja program Rakjat, ja program
partai?, ja program organisasi? massa, ja program Pe-
merintah, ja program atau garis? besar haluan negara.
- Terlalu banjak sudah disepandjang waktu 15 tahun
lebih ini enerzi ter-sia2, kans2 terbuang, bahkan djatuh
pula pengorbanan? jang tidak perlu. Semua ini tentu
harus ada achirnja, djika kita ingin melaksanakan tun-
tutan2 Revolusi Agustus 1945 sampai ke-akar2nja. Pa-
tokannja sebenarnja bersahadja: kita beladjar dari ke-
salahan? jang sudah?2, kita mentjegah terulangnja ke-
salahan2-itu kembali, dan kita ubah kesalahan2? men-
djadi kebenaran2, kegagalan2 mendjadi sukses?, keka-
lahan2 mendjadi kemenangan2. fo o

Manifesto Politik dan Perperintjiannja memberi pe-
gangan kepada kita untuk beladjar dari sedjarah kita
sendiri, dari penjelewengan? jang pernah terdjadi dan
dari ketepatan? jang pernah ditempuh. Didalam ,,Dja-
lannja Revolusi Kita” Presiden Sukarno tegas menga-
takan, bahwa kalau ingin  tahu lebih terang apakah
dasar-tudjuan dan kewadjiban revolusi Indonesia, kalat
ingin tahu lebih terang apakah kekuatan? sosial revolusi

Indonesia, apakah sifat revolusi Indonesia, apakah hari-
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cil-epan' revolgsi Indonesia, apakah musuh2 revolusi In-
§§n§§§111173<1t% ,.éaaltja]ah gerintjian Dewan Pertimbang-
oong . Lidalam , Djalannja Revolusi Kita”
Iizis'lde]_f\l/l Su.kazin{)l rgellzgatakan pula bahwa denglai d;éu
ja Manipol-Usdek, kita harus tahy | sia .
N . 4 a ka
ilapta Iawgn, siapa sahabat siapa musuh, siapappro sggg
Sg;l ral.C Siapa pro Manipol dan Usdek adalah fawan
1apa fontra Manipol dan Usdek adalah lawan. Didalam

ia}zfar'z(i Berbahaja sekali,” kata Presiden kemudian, . un.
buh ti ak meflgetahui siapa-kawan-siapa-lawan itu, éer-
Zain a;gli’s:zzktalﬁ' u§1tu§ E{idak mengetahui kutubusyke ‘a’ia’a
uts VPendeknja, berbahaja sekali , diik ]
. P o a ne-
iziza}:kts‘{;psa kawan, siapa lawan “itw di]akukzin ; sft?a:a
suf ;h ,;};Iahelzj_b pﬁnetaltlpan setjara subjektif itu mudah
1 issel; sehingga menimbulka
an? jang tidak perlu dikalan j Ja! pontond
: : gan Rakjat”, Ja, penet
siapa~kawan-siapa-lawan setj ; okl Soudann
a | ia) jara o subjektif, Saud
Kbtua,z itulah - jang diusahakan  setiara intensi?uo‘xg
mussuhl ,I'lRevolusi kita, musuh2 Rakjat kita
»alah wissel” harus ditiegah . i
 »Salat : jegah dalam konstelasi po-
!;tm dl.céalam negeri. Sebab ‘masih ada misalnjaasIl(aI;?n
i)ng.dtz ak suka akan persatuan Nasakom, "padahal
wresll en Sukarx}o menggariskan didalam »Djarek’ bah-
z?.t.}(eg_otqngro;ong‘an“Nasakom adalah , konsekwensi.
politik jang terpenting”, saja ulangi lagj, . konsekwensi.-

£ "
;e;ti p(;ht,lk dap Usdek, satu konsekw'ens:ia-pol-itik jan
t;d:k”pkuita;;phnéut atau plungkar~,plungker" D]jikg
- <ata Fresiden selandjutnja, , maka semta omor
. » - e : 0 -
%zioginﬁzgioi?topgé‘p]ol?g, C{\/Ianifesto~Poh’t1’k, ﬁiscélr;i
¢ Nasional, 'setia kepada Revolusi’, dan’ Jam <o’
gi%%}n]]g;h%ma]a‘h omonlg/icosong belaka, lz'pséév?cl'zif;
-3 waiwa menerima Manipol tetapi tidak 1i
Nasakom ity omong : ol ini e merima
gkosong belaka, hal ini distre i
oleh Presiden Sukarno bapu2 in i [ distrés lagi
o1 ukarno- baru? ini di Surabaja, “ini
lebih2 lagi pentingnja disedari, karena ,,Ianékagai'all?-l
12

sasa’’ -sekarang ini berhasil diajunkan oleh MPRS,
djustru berkat pimpinan. gotongrojong. 1 i
.Salah wissel” djuga harus ditjegah dalam kita meng-
hadapi dunia luar. Musuh kita, seperti digariskan Ma-
nipol, -adalah imperialisme. Sungguhpun begitu masih
ada jang memusuhi jang anti-imperialis, dan mengawani
jang imperialis, Malahan ada misalnja jang menjebut
Inggris itu ,suatu negeri sosialis”, meskipun Inggris
mengangkangi banjak: djadjahan. Sebaliknja, negeriZ
sosialis, kepada siapa —~ seperti dikatakan Presiden
Sukarno di Bandjarmasin dan Palembang baru2 ini ~
kita - boleh berterimakasih, terkadang  disebut ,impe-
rialis”, Kita lihatlah ,,salah wissel” ini: negeri sosialis
disebut ,,imperialis”, negeri imperialis disebut ,,sosialis’" !
Dalam karjanja jang piawai, ,Mentjapai Indonesia
Merdeka”, Bung Karno menulis : ,,Imperialismelah, dan
pondorojotnja imperialismelah jang harus kita ingkari,
tetapi musuh? imperialisme adalah kawan kita” ! Tulis
Bung Karno  seterusnja: ., tidakkah suatu kebaikan,
tidakkah suatu kefaedahan, tidakkah suatu keharus-
an jang dimuka persekutuan imperialisme internasional
itu, kita hadapkan pula persekutuan bangsa? jang ma-
sing?. djuga melawan imperialisme internasional itu?
Tidakkah dus didalam hakekatnja suatu pengchianatan
kepada kitapunja 'groote zaak’, djikalau kita dimukanja
persekutuan imperialisme ini mau berpolitik politiknja
katak dibawah tempurung?”’ Hal jang mentjerminkan
ide internasionalisme Presiden Sukarno inipun lebih2
lagi pentingnja disedari, karena kita, seperti dikatakan
oleh Pidato PBB Presiden, berkewadjiban ,,Membangun
dunia kembali”, mentjapai suatu dunia tanpa impe-
rialisme. e sindlt msdenddpns Ard b 37
Kedewasaan kita diukur dari tjara pendekatan, tjara
pemahaman dan tjara pemetjahan terhadap segala per-
soalan. Manipol dan perperintjiannja, memberikan ke~
pada kita sekalian dewasa ini suatu pegangan jang se-
baikZnja untuk mendekati soal2, memahami soal2, me-
metjahkan soal2. Oleh sebab itu kedewasaan Republik
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kita akandiukar ‘dari tepat-tidaknja ia melaksanakan
Manipol. Untuk waktu2 sesudiahfSidafgg{pertam/a; MPRS
ini, soal jang sangat penting; jang menentukan adalah
soal pelaksanaan dan soal pelaksana?, Bukankah Presi-
den Sukarno sering berkata : achirnja manusialah jang
menentukan |+ : Sl T i e e i

" Belum' pernah ‘persatuan nasional dinegeri kita seluas

dan sebaik “'sekarang: Persatuan nasional, jang pada

pokoknja —  semua kekuatan Republiken ber-sama2,
bahti-membahu, tanpa katum reaksioner, bahkan melawan
kaum reaksioner. Hanja ada dua kemungkinan bagi per-
satuan ini: berhasil atau gagal. Sekalipun, revolusi akan
berdjalan’ terus, lepas dari bérhasilitid/aknja?‘p'ersat‘Uan
jang sekarang ini. Tetapi selama setahun lebih sedjak
Manipol ini, sudah ternjata kita tidak hanja mendjumpai
bajangan?, tetapi djuga tjahaja2. ‘Djika rentjana Kete-
tapan tentang Garis2 'Besar daripada Haluan Negara
jang disustin oleh Komisi Manipol dan sudah disetudjui
oleh pimpinan MPRS ini kita terima dengan suara bulat
dan” hati bulat, ini berarti terbitnja tjahaja jang hebat,
tjiakaja ‘persatuan segenap kekuatan nasional, dengan
Nasakom sebagai porosnja - dan Manipol sebagai lan-
dasannja, tjahaja j ang akan ‘menerangi "djalannja Re-
publik kita, djalannja Kemerdekaan Nasional ‘dan De-
mokrasi jang dengan melikwidasi ekonomi kolonial ‘dan
keterbelakangan feodal, seperti dikatakan Presiden
Sukarno dalam “,,Amanat Pembangunan”nja, ,setelah
beberapa * kali ‘pembangunan ‘semesta’ berentjana’ ber-
djalan, misalnja sesudah “lima - atau”enam’ kali, ‘maka
hendaknia......" telah memasuki atau minimal mendekati

masiarakat adil dan makmur? :
lari kita kembangkan tjahaja, agar terusir: segala

keqelapa ehot

 Sekian satdara Kefua dan Madjelis jang mulia; te-

rimakasih ‘atas ‘perhat saudara2,

14

Ir. Sakirman .

. pembangunan

 Saudara Ké‘tua“dan"kPimpi‘nan‘j>ar1g tex:hqgmat,
Rapat jang mulja, o
k‘:Beg‘era;J)agvakt’til jang lalu Sidang pertama MPRS
kita ini telah ‘mentjatat suatu hasil Vgemxlap}g_dgr; ber-
sedjarah berupa , Ketetapan MPRS No. I Tentang
Manipol Sebagai Garis Besar Haluan :Negajra.l.” G

. Sekarang MPRS sedang menghadapi saat2 jang pen-
ting pula, jang akan membuktikan dapat atau tidaknja
MPRS memenuhi harapan PJM Presiden Sukarno dan
harapan2 massa Rakjat, jaitu_M’e‘ne'tapl.ian Garis2 ﬁgs:a;
Pola Pembangunan jang harus sesuai dengan Garis’
Besar Haluan Pembahgunan;~se\bagrai:mana diamanatkan
oleh Presiden Sukarno dan sudah diterima oleh MPRS
Saja jakin dan pertjaja sepenuhnja bahwa MPRS tidak
akan mengetjewakan harapan? ;;t%l.';Sgba}gaz:waktl, go-
longan Komunis, dengan ini _saja menjatakan _dap?}f
menjetudjui pada umumnja ,Rantjangan Ketetapan
MPRS Tentang Garis? Besar Pola Pembangunan Se-
mesta Berentjana” ini, jang dalam tempo eégrapa
hari sadja sudah dapat kita selesaikan berkat semangat
gotongrojong dan kebidjaksanaan Pimpinan .%Pf;s,
betkat keaktifan jang luarbiasa daripada Komisi® dan
Sub®-Komisi, berkat kerdjasama jang baik antara se-
mua golongan?® dan kelompok? dalam MPRS. Semua-

nja ini adalah sukses dari prinsip kegotongrojongan

jang djudjur dan ichlas. . |
15



Atas ini semua saja menj 1j '
| jatakan djuga ter; i
gin gex}ghargaan saja dan golongarf izjaierjl;iaka&h

9ginja kepada semua jang telah ambil bagi Jalam
pekerdjaan besar ini, agian dalam
masa?asil?)l; pimbgngunan sebetulnja  bukanlah suatu
ma ru bagi kita. Terutama semendjak tertjapaj
ja persetudjuan KMB, golongan2 jang: be'rkuas{a p;el~

nantiasa mentjoba untuk me i
t untuk memetjahkan maga]
feizg?‘na” menurut - konsepsi' mereka maSille;h £§m~
nom};x Ius;ha itu ternjata gagal, sehingga keadaan ekfl)Ij
kemad';l o;xgsm sekarapg belum djuga menundjukkan
bebe juan® jang %’?{?ftf dibandingkan dengan keadaa
,kaumr?}]))a t}?hun jang lalu. Rakjat. béri}'éik,k;‘térlitémg
Ketjil m‘;;‘:h :'ftct"ljtrali ﬁka}lm _ fa;:l kdag golongan produsen
kaum monopoli sen o SrmgRuk dibawah  penghisapan
Son . Monopoll: asing dan tuantan h, dan oleh % h
itu beban hidup mereka se.hapi2 sdi1or oleh kaena

) an hidup g a se-hari? adalah sangat hepat
S;é?lb?& rﬁe?e;k‘; ,Ifelmakin merosot dan \beizgi?a: eilit’
_oo it hargas barang? kebutuhan pokok selkeng o

B Corend” Kebutuhan pokok seihari2 ge.
b Pug gt dan padjak? langsing atan
Chngsung semakin  bertambah berat, Digta f.
511(1111(3; zd?r:lta:Rak)at itu bertachtalah'"'s'e’gundtlx?{t:lrf 1::1?1 i
Centm? jang sudah menikmatj hidupnja, dan janqg n
purut istilah Presiden Sukamo — sudah . b e
n);agﬁ'n,a’ Iziare,fla telah berhasil i,ﬁiémbanéﬁn "ekgno"e'—
(elah Do, poios kerugian négara dan Rakjat ata
D oo tasth melajani kebutuhan dan keperigin o,
-pembangunan” ckonom modal besar gstcr e 00"

Eéiléngﬁéztakaﬂ P,enghar'géan kami jang wadjar ata
el u} sanaan  Presiden Sukarno jang telah berh: ?
5 ljﬁ;;u}) Vs/u«la’:tu;idokumen penting, jaitu Gari523~'gé§211
o ran Lembangunan seperti jang telah diamanathan
kepada S zda’r:z g Pl eno DEPERN. AQS: ; :tahgig;a; a%a?;ﬁn

< embangunan Semesta Beperfio s
atau disingkat Amanat Pemban’guﬁén Przs?agf?%lg%ﬂ)a
16 ’

dinjatakan setjara ringkas tudjuan pembangunan dalam
hubungan dengan tudjuan djangka djauh  Revolusi
Agustus 1945, Jaitu membentuk negara Kesatuan Re-
publik Indonesia jang meliputi masjarakat Indonesia
dari Sabang sampai ke Merauke jang bebas dari peng-~
hisapan dan penindasan imperialisme, feodalisme dan
kolonialisme, menudju. tertjapainja masjarakat jang adil
dan makmur, tanpa penindasan dan penghisapan, ma-~
sjarakat sosialis Indonesia untuk mengemban Amanat
Penderitaan Rakjat, . - ‘ : ,
. ‘Dalam Amanat Pembangunan Presiden itu djuga di-
tundjukkan dengan djelas bahwa garis perdjuangan
untuk mentjapai tudjuan itu jalah pembangunan se-
mesta dan . berentjana . jang ber-tahap? dizaman per-
alihan, . dengan. mengikis . dan membinasakan sisa2
ekonomi: kolonial dan ekonomi feodal untuk meletakkan
kemungkinan pembangunan ekonomi nasional jang ber-
diri. sendiri dan tidak tergantung. .
- Dan: jang tidak kurang pentingnja dari ini semua
jalah keterangan. jang dibeberkan dalam APP itu ten-
tang sebab? pokok mengapa usaha pembangunan dimasa
jang lampau -itu selalu menemui kegagalan. Dalam ke-
terangan itu terutama ditekankan peranan jang djahat
dari kaum imperialis asing jang selalu. berusaha turut
tjiampurtangan dalam urusan dalamnegeri negara? se-
tengah-djadjahan dan negara® jang baru merdeka, APP
al. menjatakan : ,Sesudahnja selesai perang dunia ke-
dua, maka timbullah dua ‘matjam stabilisasi’ didunia
ini, jaitu stabilisasi kapitalisme dan stabilisasi Sosialisme.
Ketenangan jang .ditimbulkan oleh stabilisasi-ini hanja
untuk sementara sadja, karena kedua belah [ihak selalu
bertentangan satusamalain. Kalau stabilisasi -jang di-
tudjukan untuk kepentingan [inans-kapital mengandung
pertentangan-pertentangan . diantara sesama negara-
negara imperialis  dan, diantara negara-negara impe-
rialis dengan Rakjat® djadjahan, maka stabilisasi. So-
sialisme mengandung konsolidasi kedalam dan keluar.

17



Zlar;;zélf"znenghe%clapi stabilisas; Sosialisme  in;
ggaha izzg;gsiz;adeézgan berbagai matijam c)ijalan ber
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ds:gpzd‘awapa jang 'disebu;t*;,perang dingin”

{int c;( aan pokok antara watak negara? Sogialis
vatax negara? imperialis dap prak
rialis itu di Indonesia ‘

kan bahaja imperiajj ‘
o Pahaja imperialis bagi Indor
e grendjadi dielas bahwa imperialisme. d,
e, jatan setiap bentuk investas; modal mono 1%
by J{}‘gge beli"tjo!iol di Indonesia. 'Pengalaman.?p%;
ipooovenezuela, Laos, Irak, Iibanc )
Al membuktikan Kebenaran hal e i Kongo,
tnl perlu saja kemukakan karens A ! 4
i o) K€ Kan, xarena 'd
Rantjangan Pola Dembanginan’ DESEAm AL 02!
, alah penting Sekali'dikefahu' - sedjara
e o opa sekali tahui sam im
?;?;fjnyg? itu telah bisa memenuhj 'Sjaratpzitflimana
d}.a‘w,abe» samping - sjarat anti-feodalisme igu‘l;;a'mp -
pertanjaan apakah ‘Rantjangan Pola Pe‘rlfll‘g?‘

ngunan DEPERNAS sudah dapat menggunakan peng-

alaman jang lampau itu sebagai ' peladjaran jang ber-~

guna bagi suksesnja pembangunan dikemudian hari.

Pada kesempatan ini saja ingin mengemukakan pen~

dapat golongan Komunis bahwa Rantjangan ‘Pola Pem~

bangunan DEPERNAS - kurang - berwatak - anti-impe-
rialisme dalam rangka pembangunan ekonomi nasional.

‘Malahan ' sementara orang telah berhasil menjelibkan

pengertian tentang bentuk baru investasi modal asing
jaitu ,,production share”, ,,Argentine Pattern”, ,joint
venture”, ,joint enterprise’’;  dll; ‘se-olah2 bentuk ini
bukanlah “suatu bentuk -investasi -modal- asing. Tepat
sekali kesimpulan Komisi Keuangan dan Pembeajaan
jang ‘menjatakan bahwa Projek B terlalu menggantung-
kan'pelaksanaannja kepada exploitasi oleh modal asing.
Jang mendjadi tjiri pokok daripada modal imperialis
bukaniah bentuk formilnja, akan tetapi adalah hakekat
‘daripada’ modal imperialis itu jang menghisap Rakjat
dan kekajaan alam Indonesia serta mengalirkan setiap
tahunnja keuntungan jang ber-limpah? ke-negara2 me-
reka. Exploitasi ,.production share” jang berlangsung
untuk’ waktu jang tidak terbatas adalah tidak kurang
kedjamnja dibandingkan dengan exploitasi penanaman
‘modal asing setjara klasik, dan begitupun halnja dengan
L. Argentine Pattern”, | joint venture”, dan ,joint enter-
prise”. Djelaslah, bahwa ,risiko’" daripada ,,production
share”’ adalah sangat besar dan prinsipiil, karena ~—
dengan mengikuti angka2 tentang sumber pembiajaan
dilapangan pertambangan minjak dalam Buka I, Djilid
III, ‘halaman 650, — setelah tahun ke-enam, akan
mengalir extra ‘profit jang me-limpah2 keluarnegeri,
jang tidak kurang besarsnja dibandingkan dengan ke-
untungan- jang didapat dari investasi bentuk klasik.
' Production share” ‘adalah sangat merugikan Rakjat
Indonesia, ketjuali djika .,production share” itu meru-
pakan bentuk kredit jang dibajar dengan hasil produksi,
jang berbunga rendah, tanpa sjarat® jang mengikat se-
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meningkat, supaja kaum tani memiliki dajabeli jang
lumajan dan dengan demikian terbentuk pasaran bagi
barang? industri kita. Selain landreform, djuga per-~
siapan2 pembangunan industri sebagai langkah pertama
untuk dalam tahun2 kemudian melakukan industriali-
sasi, dengan industri berat dan industri2 vital lainnja,
sebagai sektor ekonomi negara jang mempunjai posisi
komando atas perkembangan kehidupan ekonomi selu~
ruh negeri.- ) i : ,
Bersamaan dengan usaha melaksanakan ,landre~
form” setjara konsekwen itu, perlu diambil tindakan2
untuk menggerowoti kekuasaan modal besar asing bu-~
kan  Belanda jang sudah ada, jaitu CALTEX dan
STANVAC, dan perusahaan2 perkebunan modern;
menasionalisasi semua modal Belanda jang masih ada
di Indonesia; Dengan tindakan2 ini maka akan dapat
dilakukan 'politik moneter jang stabil guna mendjamin
kelantjaran produksi, perdagangan dan peredaran uang
setjara berentjana, sehingga dapat ditjegah merosotnja
dajabeli Rakjat  dan merosotnja nilai rupiah kita.
- Faktor lainnja jang sangat penting untuk mendjamin
sukses dan lantjarnja pembangunan jalah faktor turut-
sertanja massa Rakjat dalam pelaksanaan dan peng-
awasan pembangunan, dalam berbagai matjam bentuk.
Dengan perantaraan wakil2nja, Rakjat sekarang sudah
turutserta dalam usaha''memberikan nasehat2 kepada
PJM Presiden, lewat DPA; dalam pekerdjaan legislatif
lewat DPR-GR, dalam pekerdjaan membuat rantjangan
pola pembangunan lewat DEPERNAS, dan dalam
usaha menentukan garis2 besar haluan negara dan
garis2 besar pola pembangunan lewat MPRS. Berkat
dilaksanakannja prinsip kegotongrojongan, jaitu prinsip
kerdjasama semua tenaga2 revolusioner, dengan NA-
SAKOM sebagai porosnja tanpa mengurangi arti go-
longan2 revolusioner lainnja, maka badan2 tersebut
sampai sekarang telah membuktikan hasil2 jang tidak
mengetjewakan. s ' ~ i
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diperas lagi mendjadi Ekasila atau Gotongrojong, djuga
tidak ada alasan samasekali untuk mendiskriminasikan
kekuatanZ demokratis dan revolusioner dengan NASA-
KOM sebagai porosnja:dalam hubungan dengan pem-
bentukan semua badan eksekutif. Sebab, kata Presiden
Sukarno dalam pidatonja didepan rapat raksasa di Su-
rabaja tanggal 30 Oktober jang lalu: , ......... - Kalau
Pantjasila tulen harus setudju NASAKOM”.
“Dan selandjutnja, dalam  Amanatnja ,DJAREK”,
tanggal 17 Agustus 1960 Presiden mengatakan: ,,Dan
kita  ingin menang. Dan kita toh harus menang ? Ka-~
rena itu saja selalu mengandjurkan Gotongrojong djuga
dilapangan - politik. Karena -itu Manifesto Politik ~—
USDEK bersemangat kegotongrojongan-bulat, djuga
dilapangan politik. Karena itu di Solo beberapa hari
jang lalu, saja tegaskan perlunja persatuan dan ke-
gotongrojongan antara golongan? Islam, Nasionalis dan
Komunis. Ini adalah konsekwensi politik terpenting bagi
semua , pendukung Manifesto Politik dan. USDEK,
suatu konsekwensi politik jang tidak plintat-plintut dan
plungkar-plungker bagi semua orang jang setia pada
Revolusi Agustus 1945. V ,

Djika tidak, maka semua omongan tentang Gotong-
rojong, Manifesto Politik, USDEK, Front Nasional,
'setia_kepada Revolusi Agustus 1945, dan lain seba-
gainja adalah omongkosong, ‘lipservice’ belaka. .. :
- Salahsatu. tjiri daripada orang jang betul® revolusio-
ner adalah satunja kata? dengan tindakan. Orang re-
volusioner jang tidak bersatu dalam kata? dan perbuat-
an adalah orang revolusioner gadungan”. (Brosur DJA-
REK;: halaman 27). . S S N OIS :

- Marilah kita selandjutnja dengan penuh kedjudjuran
dan  bebas dari perasaan purbasangka, merenungkan
djiwa dan semangat daripada suatu bagian jang sangat
penting ‘daripada Amanat Presiden Tentang Pemba-
ngunan tanggal 28 Agustus 1959 : ,,Dalam bidang poli-
tik, Rakjat Indonesia tidak bosan? terusmenerus meng~
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alat2 kekuasaan negara sebagai dikatakan oleh PJM
Presiden Sukarno dalam Manipol, Amanat ,,Djalannja
Revolusi Kita” dan Amanat Pembangunan Presiden
(APP), djuga harus dihimpun dalam front persatuan
nasional jang demokratis dan anti-imperialisme. Pen-
dirian Presiden Sukarno ini, adalah tepat sekali. Sebab
ibarat orang harus berdjalan dengan.. dua kaki, maka
Revolusi: seharusnja djuga ;berdjalan ‘dengan dua ka-
ki, kaki jang satu jalah badanZ? dan alat?2 kekuasaan
negara, dan kaki lainnja jalah front persatuan nasional
jang mendjadi transmisi atau hefboom antara Kepala
Negara dan masjarakat. Tanpa adanja ,,dua kaki jang
dibangun menurut prinsip kegotongrojongan berporos-
kan NASAKOM”, tidaklah mungkin® Revolusi Agustus
1945 diselesaikan dengan sukses. Brlvoy i

Front Nasional sebagai sjarat mutlak untuk dapat
membikin suksesnja pembangunan dan suksesnja penje~
lesaian’ Revolusi Agustus 1945, barulah’ bisa dikatakan
dapat memenuhi tugasnja apabila mampu mendjalankan
aksi® 'massa revolusioner, untuk 'mentjapai sasaran®
pembangunan Revolusi setjara tepat. Akan tetapi aksi®
ini baru dapat diadakan, apabila Rakjat dapat berkum-
pul dan berapat untuk mempersatukan pendapat dan
pikirannja tentang pelaksanaan daripada soal? pokok
Revolusi ' dan Pembangunan seperti jang diuraikan da-
lam Manipol dan perintjiannja serta Amanat Pemba-
ngunan Presiden (APP). Tanpa adanja kesempatan
bagi Rakjat untuk membitiarakan dan mendiskusikan
masalah? pokok Revolusi dan Pembangunan, tidaklah
mungkin Rakjat melakukan kesatuan tindakan?, atau

kesatuan aksi® revolusioner. ‘ o

Oleh karena itu sjarat jang mutlak bagi perkem-
bangan gerakan front persatuan nasional adalah ter-
djaminnja hak? demokratis dan kebebasan2 Rakjat.
Sudah tentu di-daerah? jang belum aman sepenuhnja,
pelaksanaan hak? dan kebebasan demokratis ini harus
diatur dengan suatu kebidjaksanaan jang chusus, se-
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suai dengan keadaan setempat. Dan sudah terang djuga
bahwa musuh2 revolusi, golongan2? kepalabaty jang
menentang Manipol dan garis2 besar haluan pemba—
ngunan, termasuk suratkabar2 jang mendjadi terompet
mereka itu, harus ditjabut hak2nja untuk merusak fikir-
an dan persatuan Rakjat. el
Dgngan mendjamin hak2 serta kebebasan demokratis
Rakjat, dan terbentuknja suatu front persatuan nasio-
nal jang luas dan kuat, maka akan terbukalah'djuga
kemungkinan2 bagi Rakjat untuk melakukan pengawas-
an ‘terbuka atas- djalannja pelaksanaan pembangunan
dengan memberikan kritik2 jang . konstruktif set;'ara'
langsung maupun tidak langsung. - SETIET -
: Dalan‘x hubungan ini, maka sebetulnja . sudah pada
tempatnja apabila saja atasnama golongan Komunis
men.ga{:l]ukanf pertimbangan kepada Peperti Vmenger;ai
pep;ndlauan berlakunja Undang2 Keadaan Bahaja St
paja disesuaikan dengan keadaan setelah dimulai pe-
Iakscjmafm pembangunan semesta berentjana ini. Hanjé
Rakjat jang tidak tertekan perasaan dan fi'kiraxinjzi bisa
berbuat banjak untuk melaksanakan ketetapan? jan
sudah diambil oleh MPRS, S e
- Demikianlah, sjarat? pokok pelaksanaan péanéngan~
an untuk mentjegah agar tudjuan pembangunan dan
perspektif Revolusi Agustus, jaitu pembentukan masia.
rakat sosialis Indonesia, ‘tanpa ,bé/nghz'sépany atas métim
S‘ta,nol;eh’ manusia, dapat dibelokkan mendijadi . sosialis-
me” célgr.zgan; penghisapan dan penindasan oleh Faum
;mgeg}za}lzs] asing dan tuantanah, oL
. »exall lagi saja njatakan, bahwa golongan Komunis
r;eeninma Ketetﬁpan MPRS tentang gGah‘s% Bei?rmgglls
embangunan Nasio ' rentj Taha
Pgrtama31961~1969, nal Semest‘a Berent}ana Tahapan
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Njono

Soal kesedjahteraan dalam
Sidang MPRS

' Sidang MPRS jang mulia,

Setelah mempeladjari Rantjangan Ketetapan MPRS
No. I, chusus mengenai bagian ketentuan umum bidang
kesedjahteraan beserta lampiranZnja, selaku Ketua Ko-
misi ,,B” (Bidang Kesedjahteraan) dapatlah saja me-
laporkan, bahwa Rantjangan Ketetapan MPRS No. II
itu adalah sesuai dengan perasaan2, fikiran? dan peru-
musan2 pendapat Komisi ,,B”. . V ‘

Komisi ,,B” jang beranggotakan 60 orang terbagi atas
4 sub2 Komisi, jaitu Sub Komisi Kesehatan jang dike~
tiai oleh Kolonel Dr. Wonojudo dengan 2 orang Wa-
kil Ketua, Sub Komisi Perumahan jang diketuai oleh
Prof. Dr. N, Drijarkara dengan 2 orang Wakil Ketua,
Sub Komisi Kesedjahteraan Sosial jang diketuai oleh
R. Z. Fananie dengan 3 orang Wakil Ketua dan Sub
Komisi Kesedjahteraan Buruh, Tani dan Nelajan jang
diketuai oleh Sudarsono dengan 2 orang Wakil Ketua.

 Permusjawaratan dalam rapat? Komisi dan Sub2 Ko-
misi jang dilangsungkan sedjak tanggal 16 s/d 25 No-
vember 1960 selalu diliputi oleh suasana gembira, ber-
satu dan penuh dengan semangat bekerdja tjepat, tidak
tele?, tetapi tidak serampangan. Suasana pimpinan ada-
lah kompak dan semua hasil2 Komisi diputuskan dengan
musjawarah dan suara bulat. '

Hasil2 pokok Komisi ,,B” jalah berupa Perumusan

Pendapat Komisi ,B” tentang Garis2 Besar Pemba-
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ngunan Bidang Kesedjahteraan Rakjat. Dalam Peru-
musan Pendapat Komisi ,,B"” ini diputuskan :

1. Menjetudjui pada umumnja Garis Besar Pemba-
ngunan Bidang Kesedjahteraan Rakjat sebagaimana
tersebut dalam Rantjangan Dasar Undang2 Pemba-
ngunan_ Nasional Semesta Berentjana, Buku ke-Satu
Djilid I1I, dengan memadjukan saran? jang bersifat

penambahan atau pengurangan, dan

2. Menjerahkan pelaksanaannja - dengan kekuasa-
an penuh kepada Presiden/ Panglima Tertinggi/ Pe-
mimpin Besar Revolusi Indonesia dengan dimana perlu
membawanja ke Dewan Perwakilan Rakjat Gotong
ROjOﬂg. TP VRTINS R SR
; Sesgai ‘dengan’ petundjuk terachir Pimpinan MPRS
maka saran? jang telah diputuskan dengan suara bulat
oleh Komisi , B” telah di-bagi2 oleh Pimpinan Komis;
dalamﬁLampi’ranzlA dan B, tanpa Lampiran C.

M'er}genii' pengertian umum kesedjahteraan Rakjat,
Komlsl B berpendapaf,”bahw‘aV:V'Rakj\ajt dapat disebut
sedjahtera, apabila Rakjat tidak hanja terdjamin men-
dapatkan pekerdjaan sesuai dengan bakatn ja dan mem-
pgrgle}wi"";hasil pekerdjaan jang lajak guna memenuh
kepﬁerl};a‘n/ hidup se-hari2 bagi dirinja sendiri beserta
keluarga, tetapi djuga harus mendapatkan djaminan

hamtua Séhin’,gga tidak hidup dalam ketakutan dan
kemelaratan, djika tak berdaja lagi untuk mentjari
nafkahnja, S T

Bldarg Kesedjahteraan meliputi bidang2 kesehatan,
perumahan beserta air minum dan penerangannja, ke-

sedjahteraan sosial dan kesedjahteraan buruh pegawai
tani dan nelajan. S O

Dibidang kesehatan, Komisi ,,B” ‘berpendapat, bahwa
dalam pendidikan tenaga kesehatan, supaja disamping
pendidikan para dokter, dalam waktu jang singkat di-
utamakan pendidikan para-medisch jang selekasnja da-
pat dikerdjakan di-pelosok?, Masalah? lain jang diang-
gap penting oleh Komisi ,,B” jalah masalah penggunaan
dan’ penjebaran tenaga kesehatan pemerintah maupun
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swasta setjara adil dan merata: dan masalah obat?an
supaja mudah didapat dengan harga murah.

Dibidang perumahan, Komisi ,,B” menegaskan, bah-
wa dalam soal perumahan keaktifan Pemerintah hen-
daknja djanganlah hanja berupa pemberian fasilitet,
melainkan Pemerintah hendaknja djuga membangun
rumah?, baik untuk disewakan maupun untuk didjual,
terutama di-tempat? industri negara. Selandjutnja di-
kemukakan, supaja bantuan? untuk pembangunan pe-
rumahan disalurkan melalui berbagai djalan dengan
tjara2 jang mudah, misalnja melalui koperasi pemba-
ngunan perumahan, djawatan perumahan Rakjat, bank
perumahan, usaha swasta nasional dllnja. o

Mengenai penerangan, Komisi ,,B"” menjetudjui usaha
perluasan elektrifikasi oleh negara. Tetapi disamping
itu, supaja distribusi minjak tanah diusahakan setjara
merata, tjepat dan: murah. = ‘

Dibidang kesedjahteraan sosial, Komisi ,,B"” mema-
djukan satu prinsip, supaja usaha2 kesedjahteraan sosial
oleh Pemerintah diperluas, disamping itu' hendaknja
Pemerintah = membantu pembangunan. usaha? swasta
nasional, baik jang sudah ada, maupun jang akan di-
dirikan: dalam -bidang  kesedjahteraan sosial.  Untuk
mentjegah timbulnja dan mendjalarnja penjakit masja-
rakat, supaja Pemerintah melarang dengan perundangan
pengemisan, pelatjuran, perdjudian, pemadatan, per-
dagangan manusia, penghisapan wuker dan pergelan-
dangan.

Dibidang kesedjahteraan buruh dan pegawai, Komisi
,.B" memusatkan perhatiannja kepada adanja satu un-
dang? pokok kepegawaian/perburuhan jang antara lain
menghapuskan undang? kolonial jang masih ada seperti
onslagrecht no, 396/1941, menetapkan adanja satu
status pegawai negeri, menghapuskan diskriminasi di-
lapangan perupahan, sjarat? kerdja dan djaminan sosial
dan adanja perlindungan chusus bagi buruh wanita dan
burth muda.

Dibidang kesedjahteraan tani dan nelajan, Komisi
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»B" menekankan ingnj

‘ : pentingnja pelaksanaan per-undanc?
taann galég telah a.da untuk memperbaikj 'tingkzilii‘duur; iggn;
Uncianlga;tgrmy?{ peiaksanaan' Undang? Pokok Agraria
: agi Hasil, Undang? pengl: :
tikelir, disamping i 2 dilakuban e, 2nah par-

f g itu supaja dilakukan perbaikan2 d:

ap;ng:xi pez;gkredita:n, diadakan pelaraifg-an;;eaz%aigz"
Ilejaja; e&ag Hﬁgt tg’:’zad‘ap woeker dllnja. Chusus*iintuk~
bagi hasil bagi nelajon. ¢ P 2danja undang?
Sidang MPRS jang mulia. FEE v

ikiran? dan perumusan? pen-~
[ gB’Ljang ter-
Rantjangan Ketetapa -an lengkap dalam
agan - pan MPRS No. II ias A

OleSh 'Plﬁll?#nan 'MPRS kepada kita siiii?? diadjukan
aTani']% arapkan’ ‘Semangat persatuan hasional }'ah"/ - saj

rgztan2 alg\}]gl:s;ungﬁdl."Komisi »B" dan dalam :permusgav A
hanja 31‘&511153, lainnja- dapat - terus ‘:ber]angsUng ]tidi:I:
dung MPRcém&gedung MPRS disini, djuga diluar ge.
jang kita putueiay o lisanakan ketetapan? MPRS
suara bulat, an - e(xsjaz(na‘ dengag« 7#1u5i‘awarah ‘dan
Terimakasth, e
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Asmu

Landroform dan industrialisasi adalah
~ loroloroning atunggal

~Saudara Ketua Jth. .. . . :
- -Sidang- Madjelis Jang Mulia,. . . .. -
‘Atasnama kaum tani jang saja wakili,: saja’memper-
kuat penerimaan setjara aklamasi Madjelis. Permusja~
waratan -Rakjat - Sementara: terhadap  Ketetapan  No.
II/MPRS/1960 Tentang Garis2 Besar Pola Pemba-
ngunan  Nasional Semesta Berentjana Tahapan Per~
tama: 196121969, « v vnn s e s
o Ketetapan No.: 1L ini- meletakkan kewadjiban pada
Pemerintah untuk melaksanakan kebidjaksanaan politik
diberbagai bidang sesuai dengan Garis2 Besar Pola
Pembangunan: Nasional . Semesta Berentjana ketetapan
MPRS, Ketetapan No. Il ini merupakan pedoman bagi
Presiden/Perdana Menteri dan Rakjat Indonesia untuk
mengkadji -seseorang Menteri pembantu” Presiden dan
pedjabat lainnja dipusat dan didaerah tentang kesetia~
annja-terhadap revolusi, negara dan Rakjat serta ke-
tjakapan bekerdjanja... . . “ SRR

- -Dalam Ketetapan No. II ditegaskan bahwa Pemba-
ngunan- Nasional Semesta Berentjana-ini adalah suatu
pembangunan dalam masa peralihan jang ber-
sifat. menjeluruh untuk tertjapainja masjarakat sosialis
Indonesia, dimana tidak terdapat penindasan atau peng-
hisapan atas manusia oleh manusia. Ini berarti bahwa
sedjak dimulainja pelaksanaan pembangunan sudah
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harus dirintis djal L i '
' jatan pembebasan bagi bagian terbesar
Rakjat Indonesia, terutama kaum buruh da?l kaum teasnai‘l
‘Jang sampai pada saat ini masih mengalamj ber~baga1‘é
' begtuk penindasan dan penghisapan,
aja menjambut dengan gembira ketetapan jang me
| n jang me-
njatakan bahyva sumber pembiajaan pembimgtjmag n§~
Slonal berentjana ini per-tama2 harus diusahakan atas
rkasar kekuatan dalamnegeri sendiri ‘dengan mengerah-
an semua modal dan potensi (funds and forces) jang
grggre&f, .‘dengan‘ sedjauh  mungkin tidak menambah
eban Rak;a‘t, tanpa mentjantumkan perlunja penanam-
an modal asing. Penanaman modal asing, dalam bentuk
ap?pUn djuga, apabila ia mendjalankan transfer ke.
}%1; Igggacx;, all:alil berarti’ pemerasan terhadap keringat
L-dan-Kekajaan nasional: i~kita un
tingan asing..ioo 0 nal negen klta ui ruk kepen-
Ketﬁetapan’.u No. II ini ‘menundjukkan djé’lan jjezﬁba~
ngunan nasional semesta setjara tepat, Terutama ka-
rentzlL Iinenet.apk'arxw bahwa , Landreform -adalah  bagian
mutla 4a:1pad§1: revolusi Indonesia dan basis pemba-
;13;;111;;11; ;‘s‘;lejmesﬁa '1‘ Dan aselandjutnja' menetapkan: bahwa
w.tanan:sebagai-alat produksi tida idjadi ‘
penghisapan”. p ¢ si txdak boleh‘d’ldja;kzdikan a‘Iat
_ Ini‘adalah sesuai'dengan amanat PIM. Poecitn. o
. -hi-adaial tal dengan amanat PJM' Presiden Si.
ﬁfﬁ; r:]a{}’g ';}s’elan{rdjutnja menegaskan bahwa "Il}aggh
opoax o tani Lo Tanah Untuk Mereka  Jane . 5.
LUntul +Ta reka  Jang - Betyl?
Ldinggarap Tanah (..Djarek” halaman 315);gDeng1;In
mela Vsanak’an landreform berdasar prinsip2 jang di-
Iazariaan.atkz:ur;'(JIeI‘LP]M‘ Presiden Sukarno, akan tertjipta-
: 1 sjarat? untuk membangkitkan‘fkegairahaﬁ bekerdja
aum tani; Akanéterdapatlah sjarat2 untuk meningkat-

31;221 mzmbuka d ):glan guna meningkatkan taraf kebu-
k't] an dan ;da]a’t’upta*kaum~¢tar‘11“,~ﬂ sehingga masjarakat
tta sanggup memikul tugas ‘mengembangkan industri
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dinegeri- kita, Dengan melaksanakan landreform berda-~
sarkan prinsip? jang diamanatkan oleh Presiden Su-
karno, terbuka djalan untuk mengembangkan industri
dinegeri kita. Tanpa landreform sematjam itu, tidak
mungkin ‘dilaksanakan pembangunan industri dinegeri
kita. Sama halnja dengan revolusi tidak dapat menang
tanpa kaum tani. Tepat sekali pernjataan Presiden Su~
karno jang menandaskan'bahwa ,;Gembar-gembor ten-
tang Revolusi, Sosialisme Indonesia, Masjarakat Adil
dan Makmur, Amanat Penderitaan Rakjat, tanpa me-
laksanakan Landreform, adalah gembar-gembornja tu-
kang pendjual obat dipasar Tanahabang atau di Pasar
Senen’. (,,Djarek” halaman 34). Selandjutnja untuk
memenuhi kebutuhan kaum tani dan Rakjat pada umum-
nja diperlukan industrialisasi.  Landreform dan' indus-
trialisasi satu sama lain tidak dapat di-pisahZkan, loro-
loroning atunggal, - - o
Saja mengharap agar dalam melaksanakan pemba-
ngunan nasional semesta berentjana tahapan pertama
ini, Pemerintah benar2 memegang teguh garis tiga anti,
jaitu anti-liberalisme, anti-imperialisme dan anti-feodal-
isme, serta melaksanakan landreform dan industrialisasi,
sesuai dengan Ketetapan MPRS ini. tich st
Saudara Ketua Jth. '
Sidang Madjelis Jang Mulia. :
Dalam Ketetapan No, II ini beserta lampirannja telah
tjukup dirumuskan prinsip? jang dapat meringankan
beban penghidupan serta projek2 jang dapat memenuhi
kebutuhan jang paling mendesak dari massa Rakjat, ter-
masuk kaum tani. Pelaksanaan prinsip2 dan projek? itu
akan sangat membantu Pemerintah dalam mengerahkan
semua modal dan potensi (funds and forces) dalam-
negeri, Pembebasan kaum tani dari penghisapan feodal
dan pemberian tanah kepada kaum tani, akan mendo-
rong kaum tani mengambil bagian aktif dalam pem-
bangunan nasional semesta. Tetapi dengan itu sadja
belumlah tjukup. Guna membangkitkan dan mengorga-
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nisasi kaum tani untuk setjara sedar men i i
\@I;c;,,tff;rdajam ‘pelaksanaan ;pejmbangunan nas?oazﬁll)lielzsgsltaan
; c;{}per}u-kan' ‘kebebasan? demokratis, Dengan mendjamin
;bg’mi (tanah) dan demokrasi, tidak dapat dirag;ukan
tlagz,ul?em.erinltah akan dapat menarik kaum tani untuk
- mengambil bagian aktif dan memberikan andj] jan' tidak
~ terbatas ,;dalal'n, pelaksanaan .pembangunan nasiogal se-
; ;kmesta, Tt'atap',l, ‘djika tanpa bumi dan demokrasi rBagi
: Gaaurliq;ét%né ,S,al;lt% tlerp};a)ksa pesimis terhadap pelaksanaan
g Besar ?a ‘emba’u‘rxigunarkl\‘)‘ang ksudaht kita te-
- Achirnja, - Saudara Kefua - th ja menjampaiki
: ;ggg%’xargaan' - se-besarZnja ‘keji)a&;?;igelgzgj aﬁggig
;diar/na?x {lt\h jang telah memenuhi harapan Rakjat jang
lama awgrﬁso%ehmp}M “Presiden  dalam pembukaan
o g | > jang pertama ini, bekerdja dengan tjepat
an tepat, Ini adalah berkat kerdjasama jang baik dari
segenap - kekuatan nasional jang: berintikan I\Ia‘sakci;1
dalam MPRS ini. Saja jakin, bahwa djika kerd'asama1
segenap ;kekuatan nasional ‘berintikan Nas‘akom)sé erti
kita saksikan dan alami selama Sidand?MPRS'in? c]{xj
gruikanwpada,,tingkat pelaksanaan Garis? Besar Pola
: embangunan, n?aka pola’ pembangunan jangéudah kita
erima bersama ini akan benar2 mendjadi kenjataa
Sekian dan terimakasih, s
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Perbedasn pokokRenjans Pombe
- ngunan” PRRI-Permesta dengan -

. Garis?2 Pola Pembangunan MPRS

Sdr. Ketua dan pimpinan sidang jth,
rﬁad}ehb /jang;muﬁa,:»’;,; srinenmin ionss ain: nasll
. Sebagai seorang jang berasal dari Sumatera dan dari
Sumatera  Barat pula, .jang. beberapa tahun jang lalu
merupakan pusat pemberontakan & kontra-revolusioner
DPRRI, maka saja merasa sangat gembira dengan ada-
nja Ketetapan II MPRS ini, jang ketjuali telah me-~
nerima. Garis2 Besar Pola Pembangunan Depernas, dju-
ga telah lebih menjempurnakannja. . R
- Kalau dimasa jang lalu kita telah memberikan dja-
waban pertama jang ‘tepat terhadap pemberontakan
kontra-revolusioner. PRRI-Permesta- berupa pukulan2
politik - dan - militer - jang menghantjurkan, maka Garis
Besar Pola Pembangunan jang telah kita sahkan se-
karang ini merupakan djawaban kedua jang tepat pula.
Saja sepenuhnja membenarkan utjapan Presiden Su-
karno' dalam ,,Djalannja Revolusi Kita" jang bunjinja
shbuti val ot sl s sl e
-,,Bahagialah Rakjat Indonesia, kalau ia nanti dengan
diterimanja blueprint Depernas oleh MPRS, telah mem-
punijai ia punja Pola Pembangunan Tahapan Pertama.
Bahagialah ia, karena ia, dengan adanja:Pola Pemba-
ngunan itu, merasakan adanja pimpinan ekonornis, ~—
merasakan adanja ekonomisch - leiderschap, - disamping

35



adanja politiek leiderschap jang terpantjar dalam Ma-~
qifesto Politik dan Usdeki?' }(ha%. 33;))‘ SJeIandjutnja b:~
liau menegaskan : ,,Berantakanlah nanti zoogenaamd
ramalannja. PRRI-Permesta jang berbunji : 'Betul me-
reka (PRRI-Permesta itu) kalah dibidang militer, tetapi
Republiknja Sukarno nanti akan hantjur sendiri karena
economic mismanagement and misleadership’. Dengan
adanja blueprint. Depernas itu maka ekonomisch leider-
schap akan tergaris njata, Dan Insja Allah akan be-
rantakan  bukan' sadja ramalan kaum pemberontak itu
bahwa Kita akan hantjur, tetapi Insja Allah akan be-
rantakan ‘pula mereka punja harapan, bahwa mereka
akap tetap berdiri. Insja Allah, bukan Republik Indo-
nesia jang akan hantjur, tetapj PRRI-Permestalah jang
akan hantjur”, L I e Loni
’Da.m saja sendiri memang jakin dan pertjaja bahwa
apabllg rumus? jang mati diatas kertas sekarang ini da-
pat .’d;r‘ealis‘as'ii mendjadi kenjataan? jang hidup dalam
kghxdtl’paﬁ'fnjfaté; ‘maka ia benar2 akan merupakan sjarat
u'ntuk; menghantjurkan  pemberontakan kontra-revolu-~
sioner itu sampai ke-akarZnja. -
Alasan lain jang perlu saja kemukakan disini jalah
bahwa untuk kepentingan pemberontakan mereka ‘jang
kontra-revolusioner itu, kaum pemberontak ‘dimasa jang
lalu telah mengabui mata Rakjat dengan sembojan2 ko-
song - tentang °,,pembangunan’ semesta’”’. Akan tetapi
Rakjat Sumatera dan luar Djawa pada umumnja akan
segera dapat ' melihat bahwa Garis2 Besar ‘Pola Pem-
ban.gunag'kitya‘sekarang’ ini berbeda didalam watak dan
tud]gann}a dengan ..pembangunan semesta” a la Dewan
«Gad.}ah«, Dewan Banteng, Dewan Garuda dan ' dewan?
p.:a.rtlkeh‘r lainnja. Ia berbeda dalam watak dan tudjuan-
nja; karena »rentjanaZ pembangunan semesta” a la de-
wan? partikelir itu bukanlah , rentjana2 p’e’mbéngunanf‘
jang bersifat anti-imperialisme dan anti-feodalisme dan
~oIeh~.k‘aren'a'“ itu tidak bertudjuan untuk melikwidasi eko.
"npml‘*kolonial dan ekonomi  feodal jang masih bertjoko!
ditanahair kita, melainkan »rentjana?  pembangunan’
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jang hendak mengundang lebih banjak lagi penanaman
modal asing baru dalam bentuk2nja jang klasik mau-~
pun dalam bentuk?nja jang baru dan jang hendak terus
memupuk tuantanah? bumiputra. Dengan lain perka-
taan : pembangunan modal ,productionshare”, , joint
enterprise’’, ,joint venture’, , Argentine pattern” dan
lain2? sebagainja. Teranglah bahwa rentjana? pemba-
ngunan’’ mereka itu bukanlah ,rentjana pembangunan”
nasional, tetapi ,rentjana pembangunan’ seperti jang
dikatakan Presiden Sukarno berorientasi kepada kepen~
tingan modal. asing. Garis2 Besar Pola: Pembangunan
kita -sekarang ini adalah.rentjana pembangunan jang
pada umumnja mempunjai watak anti-imperialisme dan
anti-feodalisme, jang membedakan ia dari boleh dikata
semua rentjana2 pembangunan jang pernah ada dimasa
jang lalu. . i b e :

~ Watak anti-imperialisme daripada Garis2 Besar Pola
Pembangunan kita sekarang ini tertjermin dalam bebe-
rapa rumus dalam berbagai bidang. Dibidang produksi
misalnja dalam Ketetapan Il MPRS ini dalam fasal 5
ajat (2) ditegaskan bahwa tjabang? produksi jang vital
untuk perkembangan perekonomian nasional dan me-
nguasai hidup Rakjat banjak, dikuasai oleh Negara,
djika perlu dimiliki. oleh Negara. Dibidang pembiajaan
fasal 7 ajat. (1) mengatakan bahwa sumber pembiajaan
bagi pembangunan.nasional semesta berentjana itu per-
tama? harus diusahakan atas kekuatan dalamnegeri sen-~
diri dengan mengerahkan semua modal dan potensi
(funds and forces) jang progresif, dengan sedjauh
mungkin tidak menambah beban Rakjat: ...
.Semangat daripada perumusan ini jalah pertjaja pada
kekuatan diri. sendiri dan tidak ingin menambah beban
Rakjat dalam politik .pembangunan . kita. Tepat; sekali
bahwa dalam semua ketetapan MPRS tidak ada di-
tjantumkan. tentang. penanaman. investasi modal, asing.
Sebaliknja, . didalam:. MPRS terdapat ' semangat  jang
kuat untuk menolak penanaman modal asing baru dan
untuk menggerowoti modal ‘asing jang sudah’ ada, se-~
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djika modal nasional guna pembiajaan ‘pemba; ;
odal ‘nasiona jaan ‘pembangunan
chonom don e e 9% didakan Lerd s
: alam arti-luas dengan luarneqer:
dquaq“ketentuan bahwa hal tefsébut#fizliinbﬁiﬁgg i
an Fie;;’gall‘—’ Manifesto Politik ‘dan APP, dan haru I:ig"‘
gsun 5 c%eflfam’, per-undang2an ber-sama2 dengan DSPRI:
R In’:vk'adglah ‘Sepenuhnja sesuaj dengan APP jang
?enggﬁa‘kar’;f’f’ojghvva ~pada prinsipnja modal ‘asing da a%
zfez,z’man hanja sebaga; pindjaman” (hal, 29). i
~.~HaI:2 ini perlu saja kemukakan' disini méngin jat ‘ma
S1_h- bertjokolnja ‘modal monopoli asing dj 'Suma%era “d'n
b;dg}lg perminjakan, seperti di Sumatera Utara, Ri ;ﬂ
d‘afl‘:’SUm;ateraﬂ Selatan' dan ‘mengingat masih 'ban";ik:f(au
ka}ft\anz)ang terpendam dalam bumin‘ja‘ja‘n’g’ 'bel}um d?
tgiaIkI;;.S’e‘bzlxggx : terke‘ndafi,suymateraf adalah pulau emas; 'te:
apt sajang selama inj emasnja’ terus-menerus dibavee
orang -ke~fua’rnegeri; FRASAR arnar e o ils awa
an\ at}e{;k ;§§1t1—*feq§31isme “dari’ rentjana” pembangunan
itz ;e arang tersimpul antara lain dalam konsiderans
Ia);at Jang mengatakan bahwa sjarat pokok unfuk pem-
angunan - tata-perekonomian - nasional 'adalah ants
Eam'pex.nbebasan”ber—diuta2 kaum: tan; dan Rakiat ?53
umgmn)aif‘dari pengaruh kolonialisme; ilnpérialisine;pfa' §
dafhsmg dan kapitalisnie dengan melaksanakan ’lalfc(i):
re o?fn' menurut ketehtuzi'nz hukum' nasional ‘IndélleSia
seraja meletakkan"diasar?“b'agi industrialisasi, terutama

semestaijang berdasarkan prinsipbak Coongun
o insip ‘bahwa tanah sebaqa;

Ketentumns i k boleh, didjadikan alat penghisapen.
tuan< ' ini er~'S‘am'a2'f~deno‘an Pola: De e SO

~ eng raa A
t‘ambahdengan penegasan2 jang terdapat -d;}am iaiti.;
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piran A Ketetapan II MPRS, menurut hemat saja, pada

pokoknja -telah mentjakup pokok?2 fikiran Presiden Su-
karno dalam Manifesto Politik, Djalannja Revolusi Kita
dan APP mengenai landreform. Bukankah Presiden
Sukarno telah mengatakan bahwa. ,melaksanakan land-
reform berarti melaksanakan satu bagian jang mutlak
dari revolusi Indonesia”, . dan-bahwa ,.revolusi Indonesia
tanpa landreform adalah gedung tanpa alas” (Djalannja
Revolusi Kita, hal. 54). ... .

Hai2 ini perlu saja kemukakan disini, karena masih
ada orang jang beranggapan bahwa didaerah sepert:
Sumatera Barat tidak terdapat pemilikan tanah setjara
feodal dan bahwa disana semua tanah adalah milik
kaum. Mungkin orang® ini tidak mengetahui peng-
hidupan kaum tani jang sesungguhnja atau hanja me-
lihat hukum? formil mengenai pertanahan jang masih
berlaku. Mereka tidak mengetahui bahwa oleh karena
proses perkembangan tenaga? produktif masjarakat hak-
milik kaum atas tanah itu telah terpetjah-belah bahwa
telah terdjadi pemindahan2 milik tanah kaum jang me-
njebabkan terdapatnja akumulasi tanah kaum lainnja
jang telah tumbuh mendjadi tuantanah2. Oleh karena
itu menurut pendapat saja landreform harus dilaksana-
kan diseluruh negeri, tidak terketjuali Sumatera Barat,
Demikianlah perbedaan pokok antara ,rentjana® pem-
bangunan” a la PRRI-Permesta dengan Garis2 Besar
Pola Pembangunan Semesta Berentjana MPRS.

Sdr. Ketua, achirnja saja disini meminta perhatian
tentang salahsatu sjarat pula daripada pelaksanaan pola
pembangunan ini. Jang saja maksudkan jalah masalah
pemulihan keamanan. Sedjak Presiden Sukarno dalam
. Djalennja Revolusi Kita” mengumumkan bahwa pemu-
lihan keamanan sudah akan selesai pada pertengahan
tahun 1962, maka kami di Sumatera sudah meng-hitung?
hari dan me-nanti2 dengan penuh harapan saat per-
tengahan tahun 1962 itu. Djika pada saat itu keamanan
masih belum selesai, maka hal itu sudah barangtentu
merupakan rintangan jang besar bagi pelaksanaan ren-
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tjana pembangunan semesta ini. Oleh karena itu djang-
ka waktu jang telah" ditetapkan itu’ hendakn}a benar2
dapat dipegang teguh. Dalam hubungan ini ingin ‘saja
menekankan’ sekali lagi tjanang jang dengan keras di-
lantangkan ' oleh  Manifesto "Politik bahwa pemulihan
keamanan hanja bisa''didjamin penjelesaiannja dalam
waktu jang se-singkat2nja, apabila tetap dilaksanakan
‘garis tanpa kompromi dalam bentuk apapun djuga dan
gams mengzl\utsertaxan Rak}a*
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Karel Sﬁp}it',H -

Ketetapan2 MPRS send;ata baru untuk

me]awan musuh2 Rak]at

Sdr. Ketua jang terhormat,
Sidang Madjelis jang mulia, BN o

Berkat kebidjaksanaan Pimpinan MPRS dan karena
ke-sungguh2an bekerdja dari seluruh anggota MPRS
jang didjiwai oleh semangat gotongrojong dan semangat
musjawarah jang konstruktif, MPRS telah berhasil de-
ngan gemilang men;elesalkan tugasn]au‘ nensahkan 2
dokumen penting jang peranan dan penqaruhn}a akan
sangat menentukan djalannja serta kehidupan Rak]at
dan Repubhk kita di-hari2 jang “akan datang.

Soalnja sekarang jalah bagaimana sambutan Rak;at
di-daerah?2 terhadap dokume112 tersebuf dan bagaimana
pelaksanaannja nanti, -

-Sebagai ‘seorang putera Indonesia jang berasal dan
Sulawesi saja dapat menjatakan bahwa dokumen  ter-
sebut ditindjau dari sudut politik, ekonomi, sosial dan
kebuda}aap tjukup mentjerminkan kepentingan vital dari
seluruh - Rakjat Indonesia baik setjara Nasmnal mau-
pun setjara masing? sukubangsa. ;

Keputusan? :tersebut mentjerminkan hasrat dan ke-
pentingan- Rakjat untuk menggalang ‘suatu  persatuan
nasional jang kuat sebagai- sjarat’ mutlak untuk menje-
lesaikan Revolusi Agustus sampai- tertjapai sepenuhnja
satu Republik Indonesia jang merdeka penuh, bersatu,
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kuat, demokratis, adil dan makmur sebagai perwudjudan
amanat penderltaan Rakjat,

Keputusan? tersebut djika dilaksanakan, djuga dapat
memberikan djalan keluar dan pemetjahan bagi kesu-
litan2 Rakjat Sulawesi jang sekarang sudah begitu me-
muntjak. Keputusan? jang sudah diambil MPRS dapat
mendjadi landasan jang kuat bagi terwudjudnja keingin-
an: Rakjat untuk. mendapatkan persatuan; demokrasr
keamanan dan perbaxk:in nasib.

Oleh karena itu saja jakin pula bahwa keputusan?
MPRS jang maha penting ini akan disambut dengan
gembira dan penuh harapan oleh sebagian terbesar dari
Rakjat Indonesia di Sulawesi, Ini. tidak lain karena: -

Dengan Ketetapan No. I dan Ketetapan No. II
MPRS, Rakjat Indonesia mendapatka ndjata_baru
untuk melawan musuh?2 Rakjat dan Rk ;aiah im-~
pemahsme feodahsme /dan kau ‘ ak ;{pntra~

_194: dan kesehaan kepada
kesatuan bangsay Ta ahaxr d: a.

operasxzn}a dengan maksud kemudian menqha j rkan
Republik Indonesia. Kita kenal gerakan Van Mook de-
ngan Twapro serta NIT-nja, kita kenal aksi2 Andi Azis
dan Somoukil, kita kenal pemberontakan Kahar Muza-
kar dengan DI~n]a -achirnja kita’ kenal proklamasi Per~
mesta oleh Sumual dan  Saleh Lahade. Benar semua
aksi2 anti-Republik itu dapat diatasi berkat perdjuangan
patriotik dari Rakjat Indonesia di Sulawesi dengan ban-
tuan perdjuangan heroik seluruh Rakjat Indonesia: dan
APRI. Tapi dalam pada itu orang ber~tan]a2 ‘berapa
banjak sudah korban dan kerugian jang diderita oleh
Rakjat dan Negara, dan kapankah segala kekabauan
dan penderitaan Rakjat akan berachir, -

Dengan adan;a Ketetapan MPRS Né I;dan No II
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konsepsi politik dan sebuah konsepsi pembangunan jang
djika benar? dilaksanakan bukan sadja akan memberi-
kan pukulan. terachir kepada sisa2 pemberontak, tapi
djuga akan mendjadi sendjata ampuh ditangan Rakjat
untuk melawan segala bentuk penjelewengan jang baru.

- Rakjat-sedjak sekarang akan lebih mampu dan gairah
meneruskan: tjita2 revolusi Indonesia karena ia sekarang
telah dipersendjatai dengan pengertian2 ‘tentang. soal?
pokok Revolusi Indonesia, Rakjat sekarang sudah bisa
mengetahui dengan djelas dasar2 tudjuan dan kewadjib-
an Revolusi Indonesia; tentang kekuatan2 sosial Revolusi
Indonesia;« tentang - sifat Revolusi - Indonesia, tentang
haridepan  Revolusi Indonesia, tentang -musuh2 Revolusi
Indonesia. Djuga tentang program pembangunan, Rak-
jat akan-mengetahui tentang tugasnja untuk menjeleng~
garakan pembangunan jang berwatak anti-imperialisme
dan-anti-feodalisme; membangun ekonomi nasional me-
likwidasi ekonomi kolonial jang mendjadi sumber pokok
daripada kekatjauan dan segala penderitaan. Rakjat.
Beberapa projek pembangunan untuk Sulawesi jang ter~
muat. dalam pola pembangunan: seperti dibidang pro-
duksi dan . distribusi. mengenai penambahan produksi
beras dan kopra, bersama dengan pembangunan pabrik2
untuk mengolah bahan2 hasil kelapa, pembangunan per-
hubungan laut dan pelajaran serta dibidang pemerin-~
tahan.dengan . pembentukan empat provinsi-di Daerah
Sulawesi, dapat membuka kemungkinan? jang luas untuk
memperbaiki - tingkathidup Rakjat di Sulawesi. Itulah
sebabnja Sdr. Ketua, saja jakin bahwa Rakjat. di Sula:
wesi akan menjambut. dengan gembira  keputusan2
MPRS dan bertekad pula untuk melaksanakann]a ka-
rena ja jakin bahwa perd)uangann)a past1 akan berhasﬂ
dan segala pengorbanannja tidaklah sia2,

Lebih besar- lagi harapan Rakjat terhadap Ket fapan2
MPRS, karena Ketetapan2 itu adalah hasil daripada
semangat persatuan dan gotongrojong.jang mehpuh se~
luruh pekerdjaan. MPRS. Ini membuktikan bahwa asal
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sadja semangat ini dikembangkan setjara ‘konsekwen
sampaj kepada pelaksanaan keputusan2 tersebut dise~
gala bidang, tidak ada satu pekerdjaan bagaimana sulit-
pun’ jang - tidak akan' dapat  diselesaikan sesuai ‘dengan
Manipol dankepentingan Revolusi. Singkatnja~agar
supaja harapan:Rakjat terhadap keputusanZ MPRS ini
dapat dipenuhi, hendaknjalah putusan?  tersebut: kita
amalkan ‘nanti sesuai dengan suasana ]ang ada dalam
MPRS ini. « ,

Menurut pendapat saja suasana jang mendjadl tjiri
pokok dalam sidang MPRS jang mulia ini jalah suasana
kerdjasama gotongrojong jang ber-inti- persatuan NA-
SAKOM,  sedang metode kerdja jang 'pokok dart
MPRS; jalah apa‘ jang dikatakan olehKawan:  Aidit
»guided democracy “in action”. Inilah ‘jang “telah: me-
mungkinkan  MPRS' ‘menjelesaikan ' tugasnja dengan
sukses jang gemilang. Banjak: pemb1tjara dalam 'sidang
ini telah” menjerukan supaja ‘suasana 'dan “tjarakerdja
jang' telah kita alami dalam sidang MPRS ini dikem-
bangkan ‘terus ‘sampai keluar gedung ini sampai ke-
daerah2; ke-tengah2 Rakjat.” Djadi bisalah mendjadi
kesimpulan kita jang penting, bahwa sjarat pokok untuk
suksesnja' pelaksanaan keputusan2 MPRS jalah men-
tjiptakan iklim “dan suasana persatuan NASAKOM,
persatuan seluruh sukubangsa dan dipraktekkannja de-
mokrasi terpimpin mulai dari pusat sampai kebawah.

Adalah tidak tepat pikiran sementara orang jang ma-
sih sadja mentjoba mentorpedir semangat dan prinsip
kegotongm]ongan, ‘dengan Nasakom sebagal intinja
masuk badan2 eksekutlf dlpusat maupun” dldaerah de-
ngan memberikan tafsiran setjara subjektif' mengenai
Manipol dan -Pantjasila. Saja ingatkan sekali lagi utjap-
an Presiden Sukarno di Surabaja ,,Kalau Pant;asﬂa
tulen “harus setudju’ Nasakom™, ==/ ,

Satu hal mengenai Sulawesi jang ingin saja singgung
setjara chusus jalah'masalah pemulihan keamanan. Bagi
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tiap orang adalah terang bahwa pemulihan keamanan
bukan sadja soal Rakjat di Sulawesi, melainkan adalah
per-tama2 soal Nasional. Oleh karena itu pemetjahan
setjara pokok daripada keamanan di Sulawesi adalah
djuga dengan tjara konsekwen melaksanakan prinsip2
Manipol dan Djarek terutama prinsip Nasakom dan
persatuan seluruh sukubangsa jang ditudjukan terhadap
musuh pokok Rakjat dan Revolusi Indonesia jalah impe-
rialisme dan kaum pemberontak kontra-revolusioner. Ini
adalah perwudjudan dari prinsip mengikutsertakan Rak-
jat. Tetapi untuk mengikutsertakan Rakjat setjara
maksimal sjarat pokoknja jalah mendjamin hak-hak
demokrasi bagi Rakjat. Pengingkaran terhadap prinsip-
prinsip tersebut adalah sengadja atau tidak sengadja
penghambatan terhadap usaha pemulihan keamanan jang
sungguh2, Kenjataan menundjukkan bahwa dengan de-
mikian, daja kekuatan dari Rakjat dan dari front anti-
pemberontak diperlemah dengan akibat pemulihan ke-
amanan bisa mendjadi ber-larut2. Sedang pengalaman
membuktikan bahwa dimana semua kekuatan revolusio-
ner digunakan setjara maksimal terhadap kekuatan pem-
berontak, disitulah pemulihan keamanan dapat berdjalan
dengan lantjar dan tertjipta sjarat untuk menghabiskan
samasekali kekuatan pemberontakan baik kekuatan mi-
liternja maupun pengaruh politiknja. Saja jakin sepe-
nuhnja bahwa djika prinsip2 pemulihan keamanan di-
djalankan konsekwen menurut prinsip2 diatas, keamanan
di Sulawesi dan diseluruh Indonesia akan dapat dipulih-
kan dalam waktu jang ditentukan dalam Djarek, se-
hingga pada tanggal 17 Agustus 1962 Rakjat dan Re-
publik Indonesia akan merajakan Hari Proklamasi Ke-
merdekaannja dalam keadaan aman dan damai, bersih
dari segala gerombolan pemberontak, dan pengatjau
kontra-revolusioner.

Sdr. Ketua dan Madjelis jang mulia, marilah kita
kembali ketempat dan daerah? kita masing2, dengan se-
mangat MPRS jang djaja jakni semangat gotongrojong,
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demi untuk mensukseskan pelaksanaan Pola Pemba-
ngunan. Semesta Berentjana Tahapan 1.

Hidup persatuan antara semua sukubangsai
 Hidup persatuan Nasako m! ,
: deup semangat Gotongm)ong
, 'deup Repubhk Indonesxa
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Hapuekan 51332 kekuasaan swapradja
dan alat2 nefram Jang dlltl dejat

Saudara Ketua T\/Iad;ehs jang mwha

, Dentuman palugoaam Pd. Ketua jang muha pada
hari Sabtu jang lalu, dirivhkan dalam nada persetu~
d;uap dengan aklamasi atas Garis? Besar Pola Pem-
bangunan Nasional Semesta Berentjana ini, Iaksana
guntur dilangit, menandakan hari akan ‘hudjan dan
memberikan harapan kepada Rak]at jang sampai. se-
karang masih kekeringan dan kehausan sambil mem-
berikan harapan kepada kaum tani, jang selama _inij
mengalami, segala tanam—tumbuhn,a terantjam mati.

_Memang Sdr. Ketua, sesuai dengan amanat P]M
Presiden, MPRS dengan ditetapkan Garis2 Besar Pola
Pembangunan ini telah memberikan djawaban - atas
Amanat Pendemtaan Rakjat itu, jang djuga. bersifat
Nasional, bersifat Semesta, malah djuga bersifat Be-
rentjana, jaitu duent;anakan oleh kaum kolonialis dan
kaum feodalis. Kata orang, s se-berat2 mata memandang,
1ebxh beratlah bahu jang memikul. Dan kami, bersama
saja adalah djuga sebagxan dari Rak]at Indonesia ‘jang
berdiam didaerah kami, jaitu Sumba, Timor dan Flores
jang saja wakili, adalah termasuk golongan Rak]at jang
setjara Iangsung memikul dan merasakan apa jang di-
namakanpenderitaan - Rakjat itu, penderitaan Rakjat
jang berasal ‘dan bersumber dari sisa? kolonialisme dan
feodalisme karena memang daerah kami adalah daerah
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; ih hi alam alam jang penuh derita ini, atau
%gglm;;il }égzpfaatakan, ma)sih setengah mati dalam
i itu,
ala}?} pezlii;n::j}?arunja saja, tatkala didalam ketetapan
MpﬁggNo‘ 11 ini tertjantum pokokz‘plkiraxﬁ.*bahwa
Pembangunan Nasional Semesta Berentjana, akan mem-
bebaskaﬁ Rakjat dari penindasan dan pellghls?.pan %&
in atas manusia; akan -menegakkan: kembali kepm a-
n‘gsi‘{aéanzliébudajaan Indonesia, berdasarkan Demgkr351
%:?pm?pm Jan. Gotongrojong, dan akan ,smembe’bislian
ber-djuta? kaum tani dari segala pengaruh bt}né Ici;
lonialisme-feodalisme dan segala r_na}tJaxri penin aslain
lainnja. Konsekwensi dari pokok2 pﬂ’:(lran‘{tp ?ta;e} ka
adalah harus adanja Land:gform jang men )amdm etn
tanah kepada kaum tani penggarap. jang mg;:i : éarran
bahwa tanah sebagai ala‘ht“p;r'o‘duks‘;"tlfdak akan lh‘}ad : ;;
kah‘élat‘penghi’sap dan pemerasan kagm tttagllt(anz ' axa
kaum feodal pemilik tahah dan ]angkmenggr}giat 1r1n1;(a
mendjadi jang dipertuan darf kaum tani jang merd
orhambakan dan hanja hidup“un’tu.ki’perb'u/ akan -»arﬁ
igr‘énan]’é ‘itu, Swapradja2 jang "'m'asyh be:$1§a y dx‘d‘aera’
szni ini sehartsnja akan dihapuskan, di’}%a'puskg;}" atas
2la matjam dan segala ‘benmk,kekqa§a@n}a_)ang
b 3 memeras dan menindas Rakjat, memeras

hidup hanj :

dan menindas kaum tani pada chususn;a jang d;uga
d’?dalain MPRS ini saja turut mewakilinja.

ol Ketua jang mulia. Kenapa saja amat terharu
akgjrpollfggapllergn&an rentjana usaha jang saja ée;
nukakan “diatas 7. Telah saja ,‘lga‘takar’g,; bahwa ‘Rakja
Elmcll ah kami, termasuk djuga saja sendiri adalah
Sl 'angx’l‘an;géiing merasakan dan ’mem;kgltsegakl’a
qra;tlglév}l;{édj}éha‘taﬁ!“ﬁenindasén dari sisa2 kekuasaan
lf)eeéldglis’ﬁié?jéné dulunja mendjadi alat dan kuda beban
iinfierialism@kplon’i‘alisme itu. o o o
" Izinkanlah Sdr. Ketua jang .muha saja sekedar,mexx};
berikan sedikit fakta? sebagai bukti, bgtapa1 gaﬁasﬁl) t
pénindasau feodalisme jang masih diderita oleh Rakja

48

didaerah saja. FaktaZ itu akan berbitjara sendiri kepada
Madjelis jang mulia, dan fakta? ini akan mejakinkan
kepada Madjelis jang mulia betapa tepatnja Ketetapan
MPRS hari Sabtu jang lalu dan bersama dengan itu
akan mejakinkan pula kepada Madjelis Jang Mulia, ke-
napa saja mendjadi terharu tatkala mendengar palu~
godam ketua, jang sebagai Guntur Kebebasan meme-
tiah penindasan. r-. oo
- Bukanlah kenjataan2 dan praktek biadab jang masih
sadja. dilakukan dibeberapa Swapradja Nusatenggara
terutama dibagian Timur. Berbitjara tentang ,,apa jang
dinamakan Pengerahan Tenaga Rakjat atau Gotong-
rojong” a la Swapradja, terkenanglah saja akan peng-
alaman pahit a la Daendels jang baru2 ini dilakukan
didaerah Swapradja Amarasi. Kaum tani dikerahkan
untuk membangun dan memperbaiki djalan2 raja jang
ber-puluh? kilometer djauhnja dari tempat kediaman
mereka, tanpa memperhitungkan waktu jang diperlukan
oleh kaum tani untuk mengerdjakan kebun2nja. Mereka
diharuskan membawa dan memikul bahan2 makanan
mereka sendiri dan ber-bulan2 tidur di-pinggir2 djalan
dibawah kolong langit terbuka dengan berbantalkan
batu'dan berselimutkan pukulan dan hinaan. Bagaikan
hewan? dipadang rumput. e o
Kaum tani jang belum berhasil mentjari bekal untulk
mendjalankan tugas rodi Swapradja itu dan karenanja
belum dapat mendjalankan  tugas jang. . dinamakan
»Gotong-Rojong” oleh tuan2 feodal jang dibantu oleh
opas? Radja dan mandor2 Radja, kaum tani diikat pada
batang lehernja dan ditarik dengan kuda kekantor Swa-~
pradja, sehingga ada diantaranja jang perlu. digotong
kerumah sakit. Perampas kebun2 kaum tani jang sudah
digarap untuk ditanam dalam musim hudjan, adalah
praktek jang sudah dianggap wadjar oleh tuan feodal
di Timor. Tidak hanja itu, seorang pendeta jang men-
tjoba membela kepentingan kaum tani, disiksa dan di-
aniaja setjara se-wenang? dan perlu dibawa kerumal
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sakit hanja atas tuduhan jang ‘c’ii~bua‘.t? ub;ghfy&_t ipgnd?ﬁe?
itu menghasut kaum tani untuk’melutjuh send:);atavpoyisi
di Fatulew.

Saja kira para anggota ,MPR,S5393;,m}l:h,af,t?;l?hfmg;
ngetahui peristiwa Delha dipulau R(_)/tz;_d'm_nan;gt n;)ma h
Kaum tfani miskin jang’ tidak" bfe”rda'jwe?c’i'xbaxikir’; dl"‘}lkml_
hanguskan, sedangkan mereka sendiri ‘dla;;}ejs]a c’usx 52,
ditangkap dan dimasukkan dalam ‘cgit dz%nd ntaranja
ada jang langsung ditembak oleh polisi. Merel

a dituduh
tidak mau membajar padjak. Keadaan jang : benarnja

jalah kaum tani itutidak 'ma‘k‘nip‘vu»k?mev‘mbgjarr.sgka;lg’u:sk
10 tahun tunggakan padjaknja. ‘K.amb’;ng{ babz dag ”l:fa~
rang2 lain sudah dibeslah dan dilelang dengan h grgfa
jang ditentukan oleh ‘Swapradja. Sekahpunaemi i{al
perampasan itu belum djuga berhasil menghapus taft
tunggakan padjak. Karena itu, tuan f"cAaqfiha;:‘;m nréenul; ut
dgar bahan ma’kana“n?kaunj'zitaﬂi‘»mrs‘km‘\}Va‘lyl’g“;‘h apatnja
dengan penuh derita, djuga dirampas.” C o
, «Biéé{tul”ah ‘Sdr. Ketua, keadaan kaum teni ;angd nll'as:%h
hidup dalam belenggu dan’ tjen(gkkeran}an; ‘fe.c? alisme
Llas berat dan begitulah nasib kaum tamk1ta jang 111:@
rispakan salahsatu kekuatan pokok dalam"';flﬂe)nélx%t_.evy an
kekajaan materiil bagi m‘asjar‘kaka't“ IndoneSla i 1;2121"
dan djuga merupakan salahsatu k’e(ku‘atanr ;pﬁoko:i ’1’11}:u1<
menjelesaikan tugas: ;evoiusi"i qusf:gsj 19‘}3. o d '
Penghapusan kekuasaan 'Swapra{j]’g: geha‘r’gs\n’;a bp&lg;
berarti mengachiri kekuasaan f-ba‘ngsaw‘agr tuanuu ta}k
jang masih meradjalela dimasjarakat Sumbadk?) uk
mendjelaskan apa f‘a'rti»n‘j‘a*»'keylfuaysaa‘n: tua{nybur la | ?glx
Sidang Jang Mulia ini Sdr. K tua Jths per‘kgxn"an a1tl ah
saja memberikan sekedar fakta tentang satqi’ 1;328 wa
jang batu terdjadi’ fdalamfp“ezrte’nga}}an’ tahun 960. 4
' Pada peristiwa penguburan seorang ’ke’palgk,daerlah
Swapradja Kanatang di Sumba, tgiah dlp?z'izgta : 4an’ho e
kelhargagbangs'awainftﬁ‘aﬁbudgk itu 1;§1tuk'rge;1}bg1}u se-
orang budak wanita ketjintaan almarhum bangsawan

sebagai korban-manusia ‘pada upatjara penguburan ter-
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sebut. Faham dan adat jang kolot ini menghendaki
pengurbanan demikian itu, karena kepentingan seorang
tuanbudak didunia achiratpun perlu mendapatkan pe-~
Iajanan» T L S Res VoS S O e LR B VRS Tt v B S EELURR R PO EEt B
 Pembunuhan itu dilakukan dalam keadaan se-olah?
budak wanita itu ,terbunuh dalam keadaan mimpi ber-
kelahi”, dengan perhitungan sedapat mungkin luput dari
tuntutan hukum pidana. Hal jang demikian ini dianggap
biasa oleh keluarga bangsawan  tuanbudak terhadap
manusia machluk mulia wanita tani miskin iang sudah
mati dengan tidak dikehendaki, apalagi perampas gadis
dibawah umur dari keluarga tani untuk didjadikan bu-
dak oleh kaum bangsawan jang berkuasa. Kekedjaman2
jang itu perlu segera diachiri, - - - a

Karena itu, Sdr. Ketua, saja selaku putra daerah dari
Nusatenggara Timur menjambut baik keputusan pen-
ting dan jang bersedjarah ini sambil mendorong selekas
mungkin dilaksanakan putusan2 penghapusan kekuasa-
an Swapradja dan diadakannja retuling pada badan?
dan alat kelengkapan Negara di-bidang? legislatif, ekse-
kutif, dan judikatif didaerah kami sesuai dengan djiwa
dan semangat Amanat Presiden Sukarno ,,Djalannja
Revolusi Kita”, dimana diikutsertakannja Rakjat dalam
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dengan
mendjamin hak2 serta kebebasan2? demokratis. Demiki-
anlah supaja Rakjat di Nusatenggara Timur dapat pula
merasakan kemanfaatan daripada kemerdekaan jang
telah diperdjuangkannja itu dalam melawan kekuasaan
dan keganasan feodalisme,

Dalam hubungan ini, saja serukan dihadapan Sidang
Jang Mulia untuk menuntut pada golongan jang ber-
kuasa di Nusatenggara Timur membebaskan kaum tani
jang tidak bersalah, telah meringkuk dalam tahanan cel
selama lebih dari 6 bulan, hanja karena mereka telah
berdjuang melepaskan diri mereka dari belenggu feodal-
isme seperti apa jang telah mendjadi keputusan bulat

dari MPRS ini,
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Mereka meringkuk bukan mentjuri, bukan karena
korups1 dan djuga bukan karena sesuatu kedjahatan,

Berbitjara tentang pelaksanaan landreform seharusnja
d1d1alankan setjara konsekwen di Nusatenggara Timur
maka kaum tani akan bisa terlepas dari penghisapan
feodal dan gadis? tani akan menari serta memainkan
sesandonja dengan meraju lagu merdu, karena tjukup
sudah derita dialami dan mimpi akan membangun har:
depan jang bahagia sudah menunggu dalam kenjataan.
- Mari kita likwidasi segala keterbelak’angan feodal:

 Hidup Rakjat Indonesia . . jang tzda,c mestz kerd]a
paksa,dzszksa dan: a’ztembak matz ' : o]

- Hidup Nasionalis, Agama:dan Komums

szup Nasakom :
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Umar Lesteluhu

Bebaskan Irian Barat & lenjapkan
sisa-sisa feodallsme

Saudara lepman jang terhormat dan Sxdang Ma-
d;ehs jang mulia, - j ,

“Saja berblt;ara ini adalah sebageu seorang anggota

'MPRS dari golongan karja tani dan sebagai seorang

putera Indonesia jang berasal dari daerah Maluku, jang
ingin menjampaikan sebuah sambutan singkat te1hadap
Pola Pembangunan Semesta Nasional Berentjana in:.
Saja sangat bergembira, sebab ‘dengan disahkannja
Pola’ ini, mendjadi suatu pegangan untuk dilaksanakan

sebagai langkah pertama untuk menghabisi samasekali

imperialisme dan feodalisme, kearah tert)apam]a mas;a~
rakatw jang adil dan’ makmur,

‘Sebagaimana daerah2 Iamn]a di Indonesxa Maluku
adalah suatu daerah jang kaja dengan rempah?2, tanah-
nja subur, teristimewa kaja kopra, kaja ikan dan mu-
tiara, dan lain2 hasil tanah dan lautan jang tersedia
untuk diolah. Selain daripada itu Rakjatnjapun memi-

‘h‘k"tradxsx revolusioner dan ingin madju dalam soai2

material dan mental, rohaniah maupun djasmaniah.

Daerah Maluku terdiri dari banjak pulau2 tempat
lalulintas kapal2 besar dan ketjil. Selain itu djangan
dilupakan bahwa Maluku adalah daerah perbatasan
dengan Irian Barat jang kini masih’ didjadjah oleh ko-
lonialisme Belanda. Djustru karena itu ‘mempertinggi
taraf hidup Rakjat didaerah Maluku itu serta mema-
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djukan pendidikan disana, singkatnja melaksanakan
pembangunan didaerah Maluku bukan sadja mempunjai
arti meningkatkan kemakmuran Rakjat sadja, tetapi
djuga erat sekali hubungannja dengan memperkokoh
semangat perdjuangan untuk membebaskan Irian Barat
dari belenggu kolonialisme Belanda, tambah mejakinkan
Rakjat di Irian Barat akan kebaikan Republik, serta
mempertinggi prestise negara dalam bidang politik inter~
nasional. T Y ; ,

Benar sekali jang dikatakan oleh PJM Presiden da-
lam amanat Pembangunannja pada tanggal 28 Agustus
1960 kepada Depernas al. sebagai berikut (APP hal

,,Didalam persoalan ini, baik irigasi, maupun intensi-
fikasi, maupun industrialisasi kita tak boleh lepas dari
persoalan nation-building. Kita tidak boleh lepas dari
perscalan politik. Djangan lupa segala hal ini ada hu-
bungannja dengan persoalan politik pula, misalnja po-
litik perdjuangan untuk memasukkan Irian Barat ke~
dalam wilajah kekuasaan Republik. Sehingga Sdr.2 ha-
rus misalnja memikirkan hal irigasi, bukan sadja untuk
memberi misalnja imigrasi kepada satu daerah jang me-
mang tanahnja subur, airnja ada, tetapi djuga Sdr. pi-
kirkan daerah jang berdekatan dengan Irian Barat kita
beri irigasi agar supaja_Rakjat disana benar2 mendjadi
makmur, agar supaja Rakjat disana benar2 mendjadi
tjontch bagi seluruh dunia, bahwa didaerah Republik
dekat Iran Barat ada pembangunan jang lebih besar
dan lebih hebat daripada di Irian Barat sendiri, Kita
perbesar potensi daripada Rakjat, terutama sekali Rak-
jat diperbatasan dekat Irian Barat itu, kita pertinggikan
ia punja potensi, agar supaja perdjuangan kita seluruh-
nja untuk memasukkan Irian Barat kedalam wilajah
kekuasaan Republik mendjadi kuat”. o

~ Amanat PJM Presiden itu tjukup djelas dan tegas.
. Tidak berbeda dengan daerah lainnja, Rakjat Ma-
luku jang sebagian. besar terdiri dari kaum tani - dan
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kaum nelajan jang radjin bekerdja, tjinta merdeka,
tjinta demokrasi-dan mempunjai hasrat untuk memba~
ngun. Untuk menimbulkan antusiasme mereka, untuk
memobilisasi Rakjat didaerah Maluku dalam pemba-~
ngunan, berikanlah kepada mereka lebih banjak demo-
krasiodon e duinn smailninnled pal srmeloiionein

Selain itu, perhubungan laut sangat dibutuhkan, sebab
masalah perhubungan laut (perhubungan antar pulau)
sangat memegang peranan jang mempengaruhi masalah
ekonomi pada umumnja, masalah produksi dan dis-
tribusi pada chususnja.

Para nelajan supaja diperlengkapi dengan alatZ pe-
nangkapan ikan, antara lain dengan adanja armada?
nelajan, dengan tjukup perahu2 besar seperti motor2
nelajen dll, sebab dengan demikian mereka bisa dapat

“memperbanjak hasil produksi ikan dan hasil2 laut lain~

nja seperti kerang, mutiara, tripang dll., dilain pihak
turut membantu melantjarkan pengangkutan antar pu-
lau, serta turut membantu keamanan dilaut dari gerakan
subversif asing. ‘ ,

Satu hal lagi jang perlu saja kemukakan bahwa pada
zaman pemerintahan kolonial Belanda, hasil mutiara di
Maluku (Dobo) digadaikan kepada Australia, jang
perusahaannja ketika itu bernama C.T.C, (Celebes
Trad. Coy). ' ‘ k

Tindakan ini memang sesuai dengan watak pendja-
djahannja pada waktu itu. Sekarang kita telah merdeka,
supaja kita tudjukan perhatian untuk menggali hasil
mutiara ini dengan sungguh? sebab hasil tersebut dapat
pula menambah devisen negara. o

Dalam pada itu, menurut pengalaman setiap rentjana
jang baik bisa mendjadi matjet kalau tenaga pelaksa~
naannja tidak sungguh2, Dalam melaksanakan Pola
Pembangunan Semesta Berentjana ini dari pusat sam-
pai di-daerah2, supaja tenaga2 pelaksana benar2 ber-
djiwa Manipol dalam kata2 dan perbuatan,
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Saja jakin dan pertjaja, bila Pola Pembangunan Se-
mesta  Nasional Berentjana ini dilaksanakan dengan
sungquh? dengan berpedoman kepada Amanat Pende-
ritaan Rakjat dan Manipol, dia akan membikin Rak]:at
lebih gairah dan akan tergembleng semangat Rakjat
anti-imperialisme dan kolonialisme untuk membebaskan
Irian Barat dan melenjapkan sisa2 feodalisme.
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Messer Tanggap Peleng

| ‘Mélakééné"kaﬁ Demokra& :,Té'i;pii}ipin‘

atas dasar Musjawarah

' DENGAN NASAKOM SEBAGAI
| KEKUATAN POKOK'

Sdr. Ketua, Pimpinan Sidang dan Sidang Madjelis
jang mulia. CUT
Pada tanggal 19 bulan jang lalu MPRS telah meng-
ambil langkah besar dan penting dalam sedjarah, jaitu
mengambil satu keputusan jang gemilang, menetapkan
dan memperkuat Manipol dan perintjiannja jang sudah
kuat, karena sudah diterima oleh Rakjat diseluruh Nu-
santara sebagai Garis2 Besar Haluan Negara, Saja ka-
takan ia adalah keputusan jang gemilang, karena Ma-
nipol. dengan djelas. merumuskan dan mendjawab
banjak persoalan® pokok Revolusi Agustus 1945 jang
anti-imperialisme dan feodalisme.
- Kitapun bangga atas lantjarnja permusjawaratan da-
lam MPRS ini, dalam mengolah Garis2 Besar Pola
Pembangunan Nasional Semesta Berentjana hasil karya
Depernas, jang achirnja setelah beberapa hari KomisiZ
bekerdja dengan tidak mengenal lelah, berhasil mene-
tapkan Garis2 Besar Pola Pembangunan Nasional Se-
mesta Berentjana mendjadi satu keputusan dengan
suara bulat. Dengan demikian saja tidak ragu2 menga-
takan bahwa kebanggaan ini adalah kebanggaan na-
sional, karena ia seperti jang diutjapkan oleh Sdr.
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Njoto dalam pidatonja tanggal 19 November jang baru
lalu: ,kita terima dengan suara bulat, hati bulat, jang
beraru terbitnja tjahaja jang hebat, tjahaja persatuan
segenap kekuatan nasional dengan Nasakom sebagai
porosnja dan Manipol sebagai landasannja”. Kenjataan
ini sudah sewadjarnja mendjiwai seluruh kehidupan

masjarakat Indonesia pada umumnja dan daera‘x Kah— ~

mantan pada chususnja.

Selama sidang MPRS ini Reland]utnja k1ta 1”1@11]81(51~
kan demokrasi terpimpin itu dalam aksi, bukan dalam
kataZ, sehingga berhasil dalam waktu singkat dan de-
ngan suara bulat, mufakat’ menetapkan Garis? Besar
Pola Pembangunan Nasional Semesta Berentjana atas
karya Depernas disegala bidang pembangunan, seperti
dibidang Mental/Agama/Kerochanian/Penelitian, bi-
dang Kesedjahteraan, bidang Pemerintahan dan Ke-
amanan/Pertahanan, bidang Produksi, bidang Distri-
busi dan Perhubungan, bidang Keuangan dan Pem-
biajaan. Ini adalah hasil MPRS jang menggembirakan
daa bukan sadja dalam sidang Madjelis ini ; tentu hasil
ini disambut dengan hangat dan kegembn’aan oleh
Rak)a’c Indonesia d1selvruh pend]uru tanahair.

Saja selaku putera ‘Indonesia jang berasal dari Kali-
mantan Tengah, dimana penduduknja terdiri lebih dari
20 anak sukubangsa Daya, menjatakan sambutan jang
hangat, dengan rasa gembira atas ketetapan MPRS
mengenai Manipol dan Ketetapan no. II MPRS me-
ngenai Garis2 Besar Pola Pembangunan Nasional Se-
mesta Berent]ana, sebagai hasil masa sidang MPRS
jang pertama jang penting dan bersedjarah ini. Ia ada-
lah satu usaha untuk memenuhi apa jang selalu di-sebut?
oleh PJM Presiden Amanat Penderitaan Rakjat, Ke-
tetapan jang telah kita mufakati bersama itu memberi
harapan? bagi Rakjat kita, '

Misalnja, dibidang produk51 sandang, betapa pahit-
nja kenjataan sekarang, bahwa sebagian besar Rakjat
Indonesia terutama kaum tani di Kalimantan Tengah,
rata? hanja mempunjai pakaian sepasang setiap orang;
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betapa gembiranja kaum tani kalau dalam 2 & 3 tahun
mereka akan memiliki pakaian 2 & 3 pasang pula jang
pantas. Bahan untuk memenuhi harapan sederhana ini
memang. banjak, di-hutan? Kalimantan Selatan dan
Tengah, selain terdapat pohon? kaju bahan rayon, dju-
ga ban;ak terdapat pohon karet jang dapat didjadikan
sasaran bagi produksi rayon: Dalam peremad)aan pohon
karet Rakjat sekarang ini, ratusan ribu M3 pohon2 karet
jang terbuang pertjuma; sedangkan dalam Pola Pem-
bangunan Nasional Semesta, bahan rayon diperlukan
sampai- 49%  dari djumlah bahan sandang.

Dibidang produksi pangan adalah satu kenjataan
pula bahwa kaum tani jang semestinja menghasilkan
bahan makanan, djustru malah masih me-nunggu?
pangan seperti beras jang dnmpor dari luarnegeri. Ma-
ka dalam hal ini dapat kita bajangkan betapa gembira-
nja kaum tani di Kalimantan mendapat tanah garapan
dengan irigasinja ]ang mend)amm menmqkatn}a ‘hasil
produksi pangan..

Kita harus menganJafx pentmgn]a transmxgras1 darx
tempat iang penduduknja padat ketempat penduduknja
jang sangat kurang dalam rangka memperbanjak hasil
produksi pangan ini. Rakjat Kalimantan Tengah setjara
luas bersedia menerima para transmigran dengan hati
jang terbuka pula, Hanja sadja kami harap perhatian
dalam melaksanakan transmigrasi supaja menarik peng-
alaman? jang sudah lalu, agar tidak menemui kegagalan
jang keempat kalinja, karena kurang sekali persiapan
seperti perumahan tidak ada, djaminan hidup jang- tidak
memenuhi kebutuhan dan perdjandjian, alat kerdja ti-
dak ada, kesehatan tidak terdjamin dsb. Para trans-
migran jang dxmaksudkan itu hampir 2/,-nja dididik
menggunakan alat pertanian modern (traktor) sedang-
kan di Kalimantan Tengah hanja diberi satu parang
dan satu patjul dan tidak disediakan traktorZnja

Satu hal jang agak aneh, apabila kaum tam dan
Rakjat pekerdja lainnja di Kalimantan Timur dan Te-~
ngah setiap tahun diwadjibkan membajar padjak djalan
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sedangkan daerah itu boleh dikatakan hampir tidak
mempunjai djalan raja samasekali. Kalimantan Timur
dan Tengah jang luasnja lk. 214 kali pulau Djawa hanja
mempunjai djalan raja sepandjang 119 Km, itupun tidak
terpelihara. Soal?2 perhubungan daerah ini, adalah soal
jang urgen dan mendesak; maka sebelumnja djalan2
raja menurut projek Pola Pembangunan Semesta dapat
diselesaikan, sebaiknja Pemerintah mengusahakan peng-
angkutan2 sungai, seperti sungai2 Barito, Kapuas, Ka-
hajan, Katingan dan Mahakam hingga mendjamin hu-~
bungan lalulintas dan kelantjaran2 ekonomi daerah itu.
Kurangnja pengangkutan sungai bukan sadja meng-~
ganggu ekonomi Rakjat, menghalangi kelantjaran dis-
tribusi, terhambatnja perdjalanan dinas pegawai negeri,
tetapi djuga Jangsung menimbulkan kerugian bagi per-
usahaan Negara, tambang batubara Muara Bakah (di
Baritc) karena hasilnja lk. 1/5 sadja jang bisa diangkut
saban bulan, sehingga Negara tidak memperoleh keun-~
tungan maximum dari perusahaan Negara ini karena
kesulitan perhubungan; selain itu untuk menghubungi
daerah? jang terpentjil djuga penting perluasan perhu-
bumgan udarar - Chik meied o ,
Sidang madjelis jang mulia. S '

" 'Demikianlah beberapa fakta kehidupan dari daerah
Kalimatan jang menggambarkan 'disatu pihak potensi
jang besar daerah ini bagi pelaksanaan Pembangunan
Semesta Ketetapan no, II MPRS, tetapi dipihak lain
masih dikekang oleh sisa2 imbangan kerdja imperialis,
seperti al. di Kalimantan Timur dan oleh keterbelakang-
an feodal, merupakan langkah penting menudju terbuka-
nja potensi tersebut untuk mentjapai tjita? kita bersama,
masjarakat jang merdeka penuh dan demokratis, menu~
dju masjarakat adil dan makmur, A
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Nj. Suharti Suwarto

Pola Pembangunan & kaum Wanita

Sdr. Ketua dan sidang MPRS jang terhormat,

Pola Pembangunan Semesta jang direntjanakan oleh
Depernas telah dibahas bersama dalam MPRS dan telah
ditetapkan mendjadi Pola’ Pembangunan Nasional Se-
mesta Berentjana tahapan pertama 1961-1969 dengan
Ketetapan No. II/MPRS/1960. Saat ini adalah saat
jang bersedjarah bagi Rakjat Indonesia, terutama bagi
anggota- MPRS jang langsung memberikan andilnja,
dimana ‘kutserta 40 orang anggota wanita. Setelah Pola
Pembangunan Semesta itu mendjadi milik kita sekalian,
maka kini tergantung pada pelaksanaannja, agar pola
itu mendjadi satu’realitet, -

Diantara para pelaksana pola tidaklah pula dapat di-
kesampingkan adanja kenjataan, bahwa kaum wanita
perlu diikutsertakan dan mendapat manfaat dari pelak-
sanaan pola tersebut. Kenjataan itu dapat dilihat dari
banjaknja kaum wanita jang mengambil bagian lang-
sung dalam proses produksi, Ditanahair kita terdapat =
2 djuta buruh wanita, jaitu:30% dari seluruh kaum bu-~
ruh. Mereka itu jang banjak bekerdja di-perusahaan2
perkebunan (rata2 45%, bahkan diperkebunan teh dan
kopi sampai 70%), di-perusahaan2 industri ringan rata2
30%, diindustri tekstil dan rokok rata2 60%. Selin
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daripada itu lebih dari 509 kaum tani adalah wanita
tani, jang radjin bekerdja dilapangan pertanian. Banjak
kaum wanita terpeladjar pula jang bekerdja sebagai
dokter, hakim, djaksa, bidan, djururawat, gury, insinjur,
dan sebagai pedjabat? penermtah lainnja jang tidak
kurang pentingnja.

Djika pola ini dilaksanakan setjara konsekwen dan
sungguhz berdasarkan djiwa dan semangat dari Ma-
nifesto Politik dan Amanat Pembangunan  Presiden,
maka setjara tingkat demi setingkat kita pasti akan me-
nudju kemasjarakat adil dan makmur, masjarakat so-
sialis Indonesia, sesudah dihapuskan sisa? feodalisme
dan kolonialisme, jang sudah barang tentu akan mem-
bebaskan kaum wanita dari beban berbagai mat)am dis~
tribusi dan keterbelakangan® feodal. e

Untuk konsekwen melaksanakan pola ini, maka s;arat
jang saja anggap penting jalah perlunja dipegang teguh
apa jang dinjatakan dalam' Amanat Pembangunan Pre~
siden halaman 27 buku ke-I djilid I, tentang.,Meng-~
hidupkan potensi Rakjat”, Usaha mengikutsertakan
Rakjat . tersebut. hendaknja. senantiasa didasarkan atas
bunji UUD 45 fasal 28 jang mendjamin kemerdekaan
berserikat dan berkumpul ~mengeluarkan pikiran dengan
lisan dan tulisan, dan fasal 27, jang mendjamin per-
samaan hak antara laki2 dan wanita, artinja pelaksana-~
an pola tersebut nendakn;a dxd;alankan tanpa  diskri~
minasi, ; -

Sebaga1 satu mxsal perlu saja kemukakan chsm1 bak-
wa untuk suksesnja pelaksanaan landreform jang harus
disertai dengan demokratisering desa dan industrialisasi,
maka perlu didjamin hak2 wanita untuk ikutserta dalam
rapat2 desa, untuk dipilih sebagai kepala desa, untuk
mengadjukan pendapat?nja bagi pembangunan desa dan
mempersoalkan perbaikan ‘djaminan sosial mereka dsb.
QOleh karena itu saja menjambut keputusan Komisi C
jang- telah dilampirkan dalam Ketetapan No. II/MPRS/
1960 tersebut jang mengharuskan dihapuskannja per-
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aturan2® seperti IGO, jang melarang wanita mendjabat
kepala desa, karena peraturan ini adalah warisan ko-
lonial jang kolot dan tidak sesuai lagi dengan UUD 45
dan Konvensi Hak2 Politik Wanita.

- Selandjutnja bagi wanita pekerdja, maka ket}uah hak2
mereka jang tertjantum dalam UU Kerdja No. 1/51 di-
laksanakan, djuga pelaksanaan konvensi no. 100 ILO
tentang upah sama untuk pekerdjaan jang sama nilainja,
perlu didjalankan baik diperusahaan/djawatan pemerin-
tah maupun diperusahaan swasta, Hendaknja ditjegah
adanja massa onslag bagi buruh/pegawai wanita jang
sudah kawin, dan- sebahknja hendakn;a kepentingan
mereka itu dipetjahkan dengan ‘antara lain perlunja
mempertimbangkan untuk meratifikasi konvensi2 ILO
lainnja jang melindungi kaum wanita jang bekerdja se-
perti- Konvensi No. 103" tentang perhndungan keibuan
(Protection of motherhood).

Untuk’ terd)ammnja kesed;ahteraan xeluarga sebaik~
nja dipertimbangkan pula untuk segera d1keIuarkann)a
UU Perkawinan jang demokratis jang telah lama men-
djadi tuntutan perd;uangan kaum wanita.

Demxkxanfah antara lain sambutan dan harapan sa]a
tentang perlunja pola tersebut dilaksanakan_ tanpa dis-
kriminasi, dan perlunja segera diretul sikap, pandangan
maupun peraturan/per~undang2an jang tidak sesuai de~
ngan alam Manifesto Politik darx amanat Pembangunan
Presiden. :

Chususnja dibidang pendxd;kan maka sa)a men;am-
but ketetapan MPRS jang termaktub dalam lampiran
A, hasil komisi A, jang menegaskan garis pendidikan
n351onal kita, jaitu , Politik: dan sistim pendidikan na-
sional kita baik jang diselenggarakan oleh pihak Pe-
merintah maupun oleh pihak swasta dari pendidikan
pra-sekolah sampai pendidikan tinggi, supaja melahir~
kan warganegara Indonesia jang berdjiwa Pantjasila
dan berdjiwa patriot komplit, supaja melahirkan tenaga2
kedjuruan jang ahli dan berdjiwa Revolusi Agustus 45,

63




suatu politik dan sistim pendidikan jang menitikberatkan
pendidikan kedjuruan”. 5 , o
 Mengingat sangat pentingnja peranan pendidikan ini
bagi terlaksananja pembangunan haridepan tanahair
kita, maka sudah sewadjarnja bilamana setiap orangtua
murid dan organisasi? massa lainnja termasuk organi-
sasi2 wanita mengambil peranan untuk mendorong
putra-putri kita menempuh pendidikan jang menghasii-
kan ahli2 jang praktis dan segera dibutuhkan oleh ma-
sjarakat, serta mentjegah diratjuninja anak? kita dari
kebudajaan asing jang merusak.

Selain daripada itu patut pula disambut keputusan
MPRS untuk menetapkan pendidikan Taman Kanak2
mendjadi pola projek, mengingat hal ini sudah merupa-
kan kebutuhan kaum ibu jang mendesak. Dalam hal
penjatu-ragakan pendidikan dirumah dan pendidikan
disekolak, maka kaum ibu seharusnja mengambil pe-~
ranan jang penting dalam organisasiZz POMG (Persa-
tuan Orang Tua Murid dan Guru) untuk membantu
supaja anak? kita mendjadi pandai dan patriotik.

Demikianlah menurut pendapat saja pada umumnja
pola itu djika dilaksanakan dengan sungguh2 dan koa-
sekwen, maka dia akan merupakan tahapan pertama
menudju masjarakat baru jang memberi manfaat
bagi kesedjahteraan keluarga dan kebahagiaan anak2,
~ Marilah kita mengedapkan apa jang dinjatakan oleh
Ibu Kartini tentang djaman baru itu, jang terdapat di-
dalam tulisannja dalam buku Habis gelap terbitlah te-
rang”sbb.‘: G RN .

-, Daripada mati itu akan tumbuh kehidupan baru.
Kehidupan baru itu tiada dapat di-tahan2, dan meskipun
sekarang dapat djuga di-tahan2, besoknja akan tumbuh
djuga dia, dan hidup makin lama makin kuat dan mak.n
tequh”.onL . Berbahagialah kita hidup pada masa kini !

Masa perubahan dimana masa kuno beralih mendjadi

masa baru I LOGEBL DDA R

64

Harapan kita sekarang tertudju pada
_ pelaksanaan jang konsekwen dari

keputusanZ MPRS

~ Saudara Pimpinan Jth.

~ Madjelis Jang Mulia, ‘ o

Perkenankanlah saja menjatakan kegembiraan jang
besar dalam menjambut hasil karja persatuan jang ber-
sedjarah dari musjawarah? kita selama empat pekan ini.
Kegembiraan saja ini adalah sebagian sadja dari ke-
gembiraan ber-djutaZ generasi muda Indonesia jang
sedang bekerdja di-pabrik2, kantor2 dan disawah dan
ladang, jang beladjar di-bangku? sekolah rendah sam-
pai ke-universitas dan jang dengan penuh harapan me-
natapkan pandangannja kepada pekerdjaan' kita.

- Sungguhlah kelahiran jang tepat pada waktunja. Di-
sahkannja garis2 besar haluan negara dan haluan pem-
bangunan serta pedoman? pelaksanaannja oleh MPRS,
adalah sangat bertepatan dengan makin tingginja ke-
sedaran politik pemuda2 kita, Kesedaran politik jang
meninggi ini dinjatakan dalam ‘sikapnja jang makin
kritis terhadap segala sesuatu, terhadap semua jang da-
pat-mempengaruhi perkembangan kehidupan tanahair
dan Rakjat kita di-bidang2 politik, ekonomi, sosial dan
kebudajaan termasuk hasil2 pekerdjaan Madjelis Per-
musjawaratan Rakjat Sementara dan pelaksanaannija,
. Tidaklah pula saja lebihZkan, apabila saja’ katakan
bahwa harapan dari generasi jang paling berkepenting-
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an bagi perkembangan dimasadepan dari tanahair dan
Rakjat Indonesia itu telah mendapatkan djawaban jang
membesarkan hati, dengan disempurnakan dan disah-
kannja Garis?2 Besar Pola Pembangunan Semesta Be-
rentjana Tahapan Pertama Delapan Tahun. Sinar jang
per-tama?2 saja lihat dengan adanja Pola Pembangunan
Semesta ini, adalah didalam pelaksanaannja bisa men-
dorong ' pemetjahan salahsatu’ problim  nasional ‘jang
sangat vital dan jang sangat langsung menjangkut peng-
hidupan pemuda, jaitu pembukaan lapangan? kerdja
baru. Saja katakan sinar, oleh karena memang demi-
kianlah keadaannja, bahwa tidak sedikit pengaruh dari-
pada berlangsungnja krisis2 ekonomi jang menimpa ke~
hidupan tanahair dan Rakjat kita selama ini telah men-
tiiptakan kabut jang kian hari kian menebal dihadapan
djalannja madju para remadja kita. Ditambah lagi de-
ngan tak hentiZnja berketjamuk teror dan subversi dari
kekuatan2 kaum imperialis dan kontra-revolusioner di-
sebagian besar wilajah dan desaZ kita tertjinta, telah
banjak merusak kehidupan djasmani dan rochani dari
pemudaZ Indonesia, terutama pemuda? tani dan pemuda?
pekerdja lainnja. .. o

- Salahsatu sifat jang chas dari manusia muda, adalah
mau madju dan didalam waktu jang singkat ingin me-
rebut sesuatu jang gemerlapan djauh dihadapannja de-~
ngan semangat jang me-njalaZ, tidak hanja untuk ke-
pentingannja sendiri akan tetapi untuk seluruh masa-
depan tanahair dan bangsa. Tetapi alangkah banjaknja
sudah pemuda2 kita jang diketjewakan oleh tidak se-
suainja realisasi tjita? dengan- pahit-getirnja kenjataan
se-hari2. Semangat beladjar jang me-njalaZ ‘didalam
gedung? sekolah atau universitas, dipaksa oleh kenja-
taan harus membeku pada saat? hampir sampai pada
taraf2 terachir, karena tidak menentunja nasib. jang
menanti di-tengah2 masjarakat. Ini bagi pemudaZ jang
sempat berbahagia menduduki bangku2 sekolah. Bagi
pemuda2 jang dirampas hak2nja untuk memiliki kesem-
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patan itu oleh keadaan, dan ini merupakan bagian jang
tidak ketjil dari pemuda2 kita, terutama pemudaZ tani,
nasib jang dihadapi mendjadi lebih tidak menentu lagi.
Demikian tadjamnja kontradiksi2 jang ditjiptakan oleh
wadjarnja tjita? dengan pahitnja kenjataan hidup kita
se~hari2. = 0 SR N gi
Saudara Ketua, Gelombang daripada kontradiksi2 itu
tidak hanja menjebabkan satu dua pemuda jang kehi-
langan pegangan dan jang dihinggapi oleh gedjala2 ne-
gatif ~seperti atjuh tak atjuh, spekulasi dan bahkan
mistik, akan tetapi sebaliknja gelombang daripada pa-
radox? itu malah melahirkan gerakan pemuda Indonesia
jang berkesedaran politik jang tinggi. Inilah jang saja
katakan, bahwa putusan? MPRS ini adalah kelahiran
jang tepat pada waktunja, dimana bagian terbesar dari-
pada Indonesia ‘akan ‘menjambutnja dengan sikap jang
kritis, sikap jang'tak terpisahkan dengan gerakan revo-
lusioner Rakjat kita jang sedang berdjuang untuk me-
njelesaikan  tuntutan2 Revolusi Agustus 1945 sampai
ke-akar2nja. Rl LT il
‘Madjelis jang mulia kiranja sependapatlah dengan
saja, bahwa pelaksanaan Pola' Pembangunan ‘Semesta
jang harus sesuai dengan Manifesto Politik Republik
Indonesia dan Amanat Pembangunan Presiden;, ketjuali
memberikan 'sedikit sinar bagi terbukanja lapangan2
kerdja baru (werkverschaffing), tenaga2 pembangunan
djuga harus dipersiapkan  dengan baik dikalangan pe-
muda2 Dan pelaksanaan daripada kepentingan ini ha-
ruslah sedjalan dengan pelaksanaan pembangunan chu-
susnja- dibidang pendidikan. Adalah’ tepat sekali dja-
waban jang telah 'diberikan oleh hasil? musjawarah
Madjelis kita didalam hal ini, jaitu jang menekankan
bahwa semangat pembangunan itu harus menguasai
sistim pendidikan kita, Dan mengenai hal ini pelaksa-
naannja tidak hanja terbatas dengan mengubah imbang-
an memperbesar djumlah fakultas untuk pengetahuan
exakta dibanding dengan pengetahuan sosial pada pen-
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didikan tingkatan universitas, akan tetapi jang lebih pen-
ting adalah didalam bentuk memperbanjak sekolah2 ke-
djuruan pada tingkatan menengah. Djuga pada tingkat-
an sekolah rendah, untuk menanamkan semangat pem-
bangunan itu saja berpendapat tepatlah apabila pendi-
dikan politeknik didjadikan salahsatu unsur peladjaran
jang penting. . . o
Dalam pada itu persoalan jang tak kalah pentingnja,
adalah meluaskan pelaksanaan pendidikan aplikasi bagi
para buruh dan pegawai? muda, untuk mempertinggi
ketjakapannja. Dilaksanakannja pendidikan aplikasi ini
dengan sungguh?, pasti djuga akan mempertinggi dan
memperbesar rasa tanggungdjawab mereka- kepada tu-
gas? pekerdjaan jang dipikulnja. Kepada- pemuda? tani
sebagaj kekuatan produktif jang paling segar di-desaZ2,
harus pula diberikan perhatian jang sungguh?, terutama
didalam usaha mempertinggi tingkat kebudajaannja. Di-
samping usaha jang intensif dalam aktivitet pemberan-
tasan butahuruf, hendaknja disedjalankan pembangunan
balai2 pemuda di-desaZ. e
~ Semuanja ini saja kemukakan didalam semangat de-
ngan sungguh2 berusaha untuk menuangkan perasaan
dan _fikiran jang penuh tanggungdjawab daripada ge-
nerasi muda kita menjambut. sekilas sinar- jang dipan-
tjarkan- oleh Pola Pembangunan Semesta Berentjana.
Namun demikian saja mohon perhatian jang sungguh?
dari Madjelis jang mulia, dari semua jang dengan sung-
guh? sedang mengarahkan pandangannja kepada. ke-
besaran tanahair dan bangsa Indonesia dimasadepan,
bahwa kesungguhan dan tanggungdjawab pemuda ini
harus disambut dengan selajaknja pula, Dapatkah misal-
nja, orang mengandjurkan supaja pemuda? kita beladjar
jang baik dan malahan dengan bendera ,studi terpim-
pin’ tetapi tanpa ada ke-sungguhZan untuk memenuhi
kebutuhan beladjar dan diturunkannja harga buku? ilmu
pengetahuan ? Dapatkah orang mengandjurkan supaja
pemuda2 kita bermoral jang baik, tetapi didalam praktek
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lebih suka membiarkan beredarnja madjalah? atau ba-
tjaan a la Picolo dan ,,Varia” daripada memperkenan-
kan diterbitkannja madjalah atau batjaan jang berguna
bagi pendidikan pemuda ? Dapatkah orang mengandjur-
kan supaja pemuda2 mentjintai kerdja dan pabrik? untuk
‘mempertinggi produksi, akan tetapi didalam  praktek
lebih »suka melihat modal ‘asing meradjalela menguras
‘keuntungan ~dan kekajaan tanahair: kita daripada. me-
lihat Republik dan modal Indonesia menguasai sumber2
kekajaan kita ? Dapatkah orang mengandjurkan’ pemu-
da? kita mentjintai desa dengan segala kesuburannja,
akan ‘tetapi’didalam praktek lebih suka melihat tuan-
tanah danlintahdarat be-ramai2 mentjintjang nasib tani-
‘miskin dan buruh-tani daripada melihat kaum- tani be-
ramai2 mengerdjakan tanah  garapannja- sendiri atau
tanahnja orang lain'dengan sewa jang murah ? Dapat-
kah' orang ‘mendidik patriotisme  pemuda2 kita dengan
mengadjarkan bahwa wilajah Republik ‘Indonesia jang
sah adalah terbentang dari Sabang sampai- Merauke,
akan tetapi didalam praktek aksi2 pemuda untuk pem-
bebasan Irian Barat harus dipersulit? Hanja dengan
kekonsekwenan untuk melenjapkan kepintjangan? ini,
maka kesungguhan dan rasa tanggungdjawab generasi
muda kita didjawab dengan semestinja.

Kesedaran politik dan sikap kritis pemuda berdiri
dengan tegas diatas landasan semangat persatuan jang
makin kokoh dikalangan pemuda. Digedung kita jang
bersedjarah ‘ini, beberapa bulan jang lalu Manifesto
Politik” Republik Indonesia telah menggugah dan me-
njatukan semua kekuatan revolusioner dikalangan pe-
muda, jang diilhami oleh aliran2 besar Rakjat kita, Na-
sionalis, Agama dan Komunis. Jaitu didalam Kongres
Pemuda Seluruh Indonesia bulan Februari tahun 1960
ini. Sekarang lembaga kedaulatan Rakjat jang tertinggi,
didjiwai oleh Undang? Dasar 45 telah meletakkan rel
revolusi Manifesto Politik Republik Indonesia dan pe-
doman? pelaksanaannja. Persatuan revolusioner pemuda
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Indonesia ber-samaZ dengan seluruh kekuatan revolu~
sioner Rakjat Indonesia, akan mendjadi pelaksana? jang
militan. Dan bersamaan dengan itu, mendjadi peng-~
awas-pengawas jang kritis terhadap kemampuan para
petugas didalam mengikuti irama zaman; jaitu irama
Manifesto Politik dan irama ,,Djalannja Revolusi kita”.
- Sedjarah perdjuangan Rakjat kita telah membuktikan,
bahwa dengan tanpa mementingkan-diri sendiri, pemuda
selalu siap untuk ikut tampil dibarisan depan Rakjat
kita, didalam perdjuangan mempertahankan dan mem-
bangun Republik, untuk melawan imperialisme dan me-
lenjapkan ' sisa2 feodalisme, Malahan diminta, didalam
membangun Pertahanan Rakjat Semesta sebagai salah~
saty ~djaminan bagi péngamanan pelaksanaan. Pola
Pembangunan Semesta Berentjana, dan untuk member-~
sihkan sisa2 pengganggu keamanan:dari kaum kontra~
revolusioner dan subversi kaum imperialis, sudah dimu-
lai pelaksanaan wadjib militer dan wadjib latih bagi
Rakjat, chususnja bagi pemuda2 taraf demi taraf.

Fen s sy
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 Ketetapan MPRS RI
No: I/MPRS/1960 tentang . .
MANIFESTO POLITIK REPUBLIK INDONESIA
SEBAGAI GARIS® BESAR DARIPADA
HALUAN NEGARA

Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara Repu-
““Dalam Rapat Pleno ke-4 Sidang Pertama pada tang-
gal 19 November 1960 di Bandung, = = =
- Setelah membahas : TEEL amrakl Spnennd
1. ‘Amanat Negara jang: diutjapkan -oleh Presiden
pada. Pembukaan. Sidang Pertama Madjelis Permusja-
waratan Rakjat Sementara pada hari Pahlawan 10 No-
vember 1960 : Csrae® e
2. Amanat Presiden tanggal 17 Agustus 1959, jang
berdjudul ,,Penemuan kembali Revolusi kita” dan jang
terkenal sebagai Manifesto Politik Republik Indonesia ;
3. Keputusan Dewan Pertimbangan Agung tentang
»Perintjian Manifesto Politik Republik Indonesia 17
Agustus 1959” tertanggal 25 September 1959 No. 3/
Kpts/Sd/11/59, jang telah disetudjui oleh Presiden da-
lam ,.Kata Pengantar” Manifesto Politik Republik In-
donesia pada hari Pahlawan 10 November 1959 :
4. Amanat Presiden pada Sidang Pleno pertama

Negara ; Ak A LA
5. Amanat Presiden tanggal 17 Agustus 1960 jang
terkenal dengan nama ;Djalannja Revolusi Kita” jang
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mendjadi pedoman pertama daripada pelaksanaan Ma-
nifesto Politik Republik Indonesia :

6. Pidato Presiden tanggal 30 September 1960 jang
o’zut]apkan dimuka Sidang Umum P.B.B. jang berdjudul

"To build the world anew” (Membangun dunia kem-
bali) ;

Menimbang : bahwa perlu segera ditetapkan garis?
besar datipada haluan Negaza dengan bagzan«?n]a serta
peafomanfa pelaksanaann]a ,

‘ Men g in g at:

1. Amanat Pendentaan Rak]at ]ang tergambar da-
lam Pembukaan Undang? Dasar 1945; ;

2. Dekrit Presiden/Panglima Tertinggi Angkatan
Perang, Pemimpin Besar Revolusz Indonesia . tanggal
5 Dijuli 1959 SRR )

3. Undang?® Dasar ]945 .

a.. Pasal 1 ajat 2 jang: menentukan bahwa Ke‘

- daulatan adalah ditangan Rakjat, dan dilaku-
 ookan: sevenu]m]a oleh Madjelis Permus;awa-
ratan Rak]at

. b, Pasal 3! jo nacal I V Aturan Peralzhan

. ¢ Pasal 2 ajat 3. S

4. Penetapan Preszden No 2 tahun 1959,

5. Penetapan Presiden No. 1 tahun 1960 ;
6. Bahwa Rakjat Indonesia diseluruh kepulauan
Nusantara Indonesia telah menerima dan mempez'taham
kan Manzfecto Polztzk Republzk Indonesza serta pez‘~
permt]tann'a i

IWBndengar

Permuszawazatan dalam rapat2 MPRS paa'a ta nggal
17 S/d 19 November 1960,\ 1523

MEMUTUSKAN:

“Menetapkan Ketetapan tentang gat’zs'g besar darzpada
haluan Negara sebagai berikut : ,
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Pasai 1.

Memperkuat Manifesto Politik Republik Indonesia
serta perperintjiannja sebagai gar152 besar daripada
haluan Negara: iy :

Pasal Il

Amanat Presza’en pada Szdang Pleno Depernas me-~
ngenai Pembangunan Semesta Berentjana pada tanggal
28 Agustus 1959 jang diutjapkan dan jang tertulis ada-
lah garis?® besar daripada haluan pembangunan.

PasaZ 1L

Amanaf Preszden tanggal 17 Agustus 1960 ]ang ter-
kenal dengan nama D]alannya ‘Revolusi Kita” dan
pidato Presiden tanggal 30 September 1960 dimuka
Stdang Umum PBB jang berdjudul ”*To build the world
anew’” (Membangun dunia kembalz) adalah pedoman?
pelaksanaan Mantfesto Polltzk Remzblzk Indonesza o

Pasal IV

Menugaskan dengan kekuasaan penuh kepada Pre-
siden/Panglima Tertinggi/ Pemimpin Besar Revolusi
Indonesia untuk melaksanakan putusan? ini. .

' Drtetapkan dikota Bandung pada tanggal
s ‘ 19 November 1960 PResan

MAD]ELIS PERM US]AWARATAN
‘ RAK]AT SEMEN TARA o

, Chaetul Saleh :

. Mr. Ali Sastroamzd;olo
K.H. Idham Chalid -

- DN Aidit .

Kol Wzlu]o Puspo;udo
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Ketetapan MPRS RI
No: II/MPRS/I%O, tentang

GARIS® BESAR POLA PEMBANGUNAN NASIO-
NAL SEMESTA BERENTJANA TAHAPAN
" PERTAMA 1961-1969 |

Madjelis Pormus;awaratan Rakjat Sementara Repu-
blik Indonesia. .

Dalam Rapat Pleno. ke—S tanggal 3 Desember 1960
S1dang Pertama di Bandung, - :

Setelah membahas:

.Rantjangan Dasar. Undang2 Pembanqt.nan Nasmnal
Semesta Berentjana Delapan Tahun 1961-1969"" hasil
karya Depernas, dan menelitinja atas dasar Amanat
Pembangunan Presiden pada tanggal 28 Agustus 1959
jang diutjapkan dan jang tertulis sebagai garis? besar
dampada haluan pembangunan ' :

Menimbang:

1. bahwa perlu segera  ditetapkan Garis? Besar
Pembangunan serta ketentuan2? pokok pelaksanaannja ;

2. bahwa pembangunan Nasional Semesta Beren-
tjana adalah suatu pembangunan dalam masa per-
alxhan jang bersifat menjeluruh untuk menudju ter-

tjapainja masjarakat adil dan makmur berdasarkan
Pantjasila atau Masjarakat Sosialis Indonesia dimana
tidak terdapaL penmdasan atau penghisapan atas ma-
nusia oleh manusia, quna memenuh1 Amanat Penderi-
taan Rakjat; =~

3. bahwa pembangunan Nasional Semesta Beren-
tjana delapan tahun: 1961-1969 adalah pembangunan
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tahap pertama; jang nasional, semesta, berentjana dan
berisikan tri-pola untuk meletakkan dasar2 pembangun-~
an-rochaniah dan djasmaniah jang sehat dan kuat serta
pembangunan tata-perekonomian-nasional jang sanggup
berdiri ‘sendiri - dani-tidak ;ergantung kepada pasang~
surutnja pasaran dunia ; : b
© 4. “babhwa:sjarat: pokok untvk pemoanguna
mah,jang sehat dan kuat adalah“a.li menegakkan’ I\em~
bali: kepribadian~ ‘dan’ kebudajaan Indonesia jang berda-
sarkan semangat: demokrasi terpimpin; ekonomi terpim-
pin dan gotongrojong seperti didjelaskan dalam dasar
negara Pantjasila, dan mengutamakan kesadaran hidup
bersahadja dan” ked;ud;uran sesuai dengan adjaran 1\e~
Tuhan~an ‘jang . SR y

g wpokok untuk pembangunan mata~per~
ekonomian nasional adalah a.l. pembebasan ber-djutaZ2
kaum tani dan Rakjat pada umumn)a dari pengaruh
kolonialisme, imperialisme;: feodalisme dan kapitalisme
dengan, melaksanakan. . ,,landreform ~menurut. ketentu~
an2 hukum Nasional Indonesia, sera]a“meletakkan da-~
sar2 bagi industrialisasi, terutama industri dasar dan
industri berat jang harus diusahakan dan dikuasai oleh

~ ‘~Rakjat jang terkandung
dalam Pembukaan’f Undang2 Dasar’ RI 1945 ;-

6. Amanat’ Neqara jang  diutjapkan’ oleh Pres1den
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pada - pembukaan’ Sldang Perta*na “MPRS' tan
10/1 1) <1960 k "

mentara RI: NozI/ MPRS/ 60 tanggal 19 November- 1960

tentang ,,Manifesto Politik RI' sebagal Garls2 Besar

darﬂpada haluan Negara'; )
Permus]awaratan dalam- rapat,, K

1) 'Menjatakan bahwa ‘garis ,
ngunan termasuk Pola Projek jang dimuat dalam Ran-
tjangan Dasar Undang2 Pembangunan Nasional Se-
mesta Berentjana delapan tahun 1961~ 1969 hasil karya
Depernas- jang termuat ‘dalam ‘Buku- kesatu. (1) djilid
I, II, dan III' pada umumnja sesuai- dengan:‘Amanat
Pembangunan Presiden itanggal :28/8-59: j
kan maupun jang tertulxs dan pada umumn
' ki RYj ang: telah d

hasil karya, Depernas. sepemz ‘termuat .dalam Buku ke-
satu dphd I, 11, III sebagai Garis2 Besar )
bangunan ‘Nasional Semesta Berentjana. dengan keten-
tuan? seperti- termuat - dalam, pasal2 dibawah inii  ©
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BAB II
vKETENTUAN: UMUM

perguruan tinggi. E

- (3) 1\’Ienetapkan pendxdxkan agama mendjadl mata
pelad]aran di-sekolah2 ‘mulai “dari Sekolah Rakjat sam-
pai dengan :universitas? negeri dengan pengertianibah-
wa murid2 berhak tidak ikutserta;:apabila wali murid/
murid dewasa menjatakan keberatann;a

o (4). M i pembamgunan j rumah2

Men ‘le’nggaraka’ (

pend1d1kani.ngslonal jang: te"tud1u~ kearahapembentukan

-dalam: pembangunan sesuardengﬁan s;araxt2
osialis Inidonesia, jang bérwatak 1t
; Mengusahakan agar segala: bentuk-dan per:wu~

senian mendjadi m111k i '

N (7) Memperkuat uséha : penerangan sebag ;
penqgerak R ‘
S

akjat dan .massa revolusioner) v | (7
bidjaksanaan. penelitian . disesuaikan dengan
i egeri bebas dan aktif serta meng:kutserta~
kan Rakjat tanpa- menmqgalkan sjarat2 ilmiah. - 1
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Plasal. 3
BIﬁANGiKESEDJAHTERK&N

(1) Kebxd;aksanaan pembangunan dibidang kese-
djahteraan ditudjukan untuk mewudjudkan kesedjahte-
raan Rak;at jang merata dalam keseiuruhann;a

(2) “Mendja ' negara 'akan peker-
djaan dan penghasilan”ja guna memenuhi ke~
perluan hidup se:—harl‘2 ,bag1 dmnja sendnr'

)ang berdasarkan,ﬁ,, nsip, “bahw sebagai
produksi: tidak boleh dld]ad1kan alatpeﬂghlsapan i
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~(4). Pertahanan mnegara: RI -bersifat defensif-aktif
dan bersikap anti-kolonialisme dan anti-imperialisme
dan berdasarkan- pertahanan- Rak]atffsemesta jang ber~
mtxkan tentara sukarela dan milisi. :

(6} Mengingat bahw Pembanguna’n Na»
Slonal ‘Semesta Berentjana a alah berhubtngan erat de-
ngan pelaksanaan keamanan'’ nial perlu” dllaksanakan

ng:
sebagai-salahsatu Jandasan: dalam,
ngunan nasional semesta;

(1) Pembangunan Nasxonal bemesta Berentjana
1961-1969 supaja dltud}ukan kearah pengutamaan pro-~
duksi bahan k id
mentjapa
nudju kearah pembagian pendapatan nasional jang adil
dan - nierata. i
#(2) ~Tjabang?2 -
bangan perekonomian
hidup Rakjat ban
dimiliki' oleh Negara ) .

(3) Untuk mengembangkan daj du
kepentingan masjarakat dalam rangkacekonomi terpim-
pin;-perlu diikutsertakan: Rakjat. dalam: ‘pengerahan’’ se-
mua- modal: dan: potensi' (funds an “forces) dalam-
negeri, dimana kaum-buruh dan-tani m megang’ pe~
ranan:jang: penting =

BID/ ‘&NG DISTRIBUSI ‘DAN PERHUBUNGAN

1) ‘»‘Pemermtah menjelengg rakan tata~d15tmbusx
barang~ ‘keperluan ‘hidup- se-hari2 agar -dapat sampai
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ditangan: Rak;at ‘dengan ’ t;epat t]ukup, merata, mm'ah

A2 ) Pemex:xntah mengatur sdan: men)a]urkan dlstr1~

busi bahan2 penting -bagi penghidupan Rakjat banjak

dengan . mengutamakan. 1kutsertan)a kopera512 rukun2
2 ¥

ekspor bahan2 baku T RTInT

(4) . Negara menguasai dan men;elenggara}\an per~
hubungan dan angkutan didarat dan laut jang vital
serta angkutan udara dan perhubungan telekomunikasi
%eluruhnja ‘ T

";/‘(1) Sumberhpembiajaan Jbagi PembanguyhaﬁuNasiyo'—
‘Beren i a2 harus diusahakan

ngeréxhkah semua modal dan potens
jang progresif, dengan sedj auh mungkm tld
h beban Rakjat. . : S

ngunan;;belum mentjukupi, dapat dladakan”'lxerd;asama

ekonomi dan: teknik dalam arti‘luas: dengan“ luarnegen,

dengan: ketentuan -bahwa hal tsb: ; i

a. tidak bertentangan dengan Manmol dan Amanat
Presiden tentang Pembangunan;

b, disusun “dalam  per-undang?an ber-sama? dengan

Dewan Perwakilan Rakjat.

(3) ‘}Dalar}i rangl\a pembangunav tata~pere}\orom an
nasional-jang kuat c anja suatu
sistim: moneter ]anq sehat dan stabx] guna ‘melantjarkan

80

produksi, distribusi dan perdagangan, serta peredaran
uang jang berent;an't

PaQaI 8,

KETEN TUAV PELAKSANAAN

; “‘Depernas Djﬂxci IV sampai dengan
XVII perlu d1perhatlkan oleh Pemermtah eraga; pe-~

Untuk mendjamin berlangsun n}a Pembangun~

el

B AB III
LAMPIRAN LAMPIRAN

(0 Pada Ketetapan ini dnkutsertakan tiga lampiran
jang dinamakan: Lampxran A, Lamp1ran B dan Lam-
piran. C. R

(2) Lampiran A tersebut pada ajat (1) diatas me-
rupakan penjempurnaan daripada Garis2 Besar Pola
Pembangunan Nasional Semesta Berentjana karya
Depernas, sedangkan Lampiran B dan Lampiran C me-
rupakan pedoman bagi pelaksanaannja.

(3) [

amandemen?;

A mempunjai kekuatan sebagai

Buku kesatu Djilid I, II dan III.
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KEKUASA AN PENUH

“,%;,Membeml\an kekuasaan

penuh. kepada

.+ Ditetapkan: ddikg)t?i; ‘Bandung -pa
g DeSembCf,?1‘396Q;fj

‘Chaerul Saleh

N . Ali. Sastroarmd)o;o
K. H. Idham-Chalid
D.N., Aidit~

Kol VWiIL;jo ‘;Puspoj:ud,‘g;

Katapengantar ............ccccoveevreiiiieeiiiiniennnninnn,
D.N. Aidit ~ Putusan? MPRS harus dilaksanakan
dengan tenaga® anti-imperialisme dan anti-
feodalisme jang lebih konsekwen ...............
Njoto — Alasan? golongan Komunis memperkuat
Manipol dan Perperintjiannja sebagai garis?
besar daripada Haluan Negara ..................
Ir. Sakirman — Sjarat? pokok pelaksanaan pem-
bangunan ...
Njono ~ Soal kesedjahteraan dalam sidang MPRS
Asmu —~ Landreform dan industrialisasi adalah
loro-loroning atunggal ...,
Nursuhud — Perbedaan pokok ,rentjana pemba-
ngunan” PRRI-Permesta dengan garis? pola
pembangunan MPRS ...
Karel Supit ~ Ketetapan? MPRS sendjata baru

untuk melawan musuh? Rakjat ..................
J.P. Rissi — Hapuskan sisa? kekuasaan swapradja
dan alat® negara jang anti-Rakjat ...............
Umar Lesteluhu ~ Bebaskan Irian Barat & lenjap-
kan sisa? feodalisme ...,
Messer Tanggap Peleng —~ Melaksanakan Demo-
krasi-Terpimpin atas dasar musjawarah ......
Nj. Suharti Suwarto — Pola pembangunan dan
kaum wanita ....ococoiiiiiiiiiie

Sukatno — Harapan kita sekarang tertudju pada
pelaksanaan jang konsekwen dari keputusan®

MPRS
Ketetapan MPRS RI No. I/MPRS/1960 .........
Ketetapan MPRS RI No. [I/MPRS/1960 .........
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